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YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

KEPUTUSAN
PENGURUS YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI
NOMOR: 182/Kpts/YPDS/V/2020

Tentang:

STANDAR PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
TAHUN 2020

KETUA PENGURUS YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

Menimbang:

T

Bahwa untuk melaksanakan ketenluan pada Pasal 54 ayat (1) huruf b
Undang-Undang Republik Indonesia Momor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, perlu disusun Standar Pendidikan Tinggi Institut Teknologi
Masional;

Bahwa berdasarkan Pasal 4 ayat (4) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, bahwa Standar Pendidikan Tinggi
Institut Teknologi Nasional ditetapkan oleh Yayasan Pendidikan Dayang
Sumbi setelah disetujui oleh Senat ltenas.

Mengingat:

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Repubilik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2008 tentang
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YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

Pelaksanaan Undang-Undang Tentang Yayasan (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5387);

Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1462 Tahun 2018).

Memperhatikan:

Surat Rekior Institul Teknologi MNasional Nomor
1893/F 03/Rektorat/itenas/XIl/2019 perihal Usulan Standar Pendidikan
Tinggi tenas Tahun 2020;

Rapat Pengurus Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi tanggal 1 Mei 2020
yang membahas penetapan Standar Pendidikan Tinggi Institut Teknologi
Nasional Tahun 2020.
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MEMUTUSKAN

STANDAR PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
TAHUN 2020

BAB |
PENDAHULUAN

Pasal 1
Ketentuan Umum

Dalam Standar Pendidikan Tinggi itenas ini, yang dimaksud dengan:

Pemerintah adalah Pemerintah Republik Indonesia melalui Menter Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia dan/atau pejabat yang mewakili.

Yayasan adalah Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi, Badan Hukum Niriaba yang didirikan dengan
Akta Momor § tertanggal 6 Juni 1973 juncto Akta Nomor 6 tertanggal 7 Desember 1972 dari Notaris
Widyanto Pranamshardja. S.H., di Bandung dan terdaftar di Pengadilan Negeri Bandung, memiliki
Anggaran Dasar yang dikukuhkan dengan Akta Nomor 42 tertanggal 29 Januari 2007 dari Notaris
Dr. Wiratni Ahmadi, 5.H., di Bandung dan terdaflar di Kemanterian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat No. AHU-AH.01.08-775 tertanggal 13 Seplember 2011.
ltenas adalah Institut Teknologi Nasional, sebagai perguruan tinggi di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Dayang Sumbi, yang berkedudukan di Bandung.

Siatuta adalah peraturan dasar pengelotaan perguruan finggl yang digunakan sebagai landasan
penyusunan peraturan dan prosedur operasional di perguruan tinggi.
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Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan selelah pendidikan menengah yang mencakup
program sarjana, program profesi, dan program magister yang diselenggarakan oleh ltenas
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi,

Standar Pendidikan adalah kriteria minimal fentang pembelajaran untuk seluruh program studi di
ltenas.

Standar Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem penelitian pada perguruan finggi yang
bariaku di llenas.

Standar Pengabdian kepada Masyarakal adalah kriteria minimal lentang sistem pengabdian kepada
masyarakal yang berlaku di henas.

Standar Penenmaan Mahasiswa adalah kriteria minimal lentang sistem penenmaan mahasiswa di
lienas.

Organ ltenas, selanjutnya disebut organ, adalah unit dalam organisasi ltenas yang menjalankan
fungsi ltenas, baik sendiri maupun bersama-sama.

Unit Pefaksana Program Studi (UPPS) adalah Fakultas yang menyelenggarakan dan mengelola
program pendidikan akademik dan/atau program pendidikan profesi dalam satu rumpun disiplin imu
pengetahuan, teknologi, danatau seni,

Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan
metode pembelajaran tertentu dalam salu jenis program pendidikan akademik dan/atau program
pendidikan profesi.

Laboratorium/studio adalah sarana dan prasarana fislk yang digunakan untuk kegiatan
prakiskum/studio seria pengembangan keilmuan pada salu atau kebih bidang kajian

Tridarma Perguruan Tinggl, yang selanjuinya disebut tridarma, adalah kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peseria didik secara akiif mengembangkan potensi dirnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pangendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhisk mulia, sera
keterampilan yang diperukan dirinya dan masyarakat.
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YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

Peneliian adalah kegiatan sivitas akademika yang dilakukan menurut kaidah dan metoda ilmiah
secara sislemalis unluk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan
pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang pengetahuan dan leknologi.
Pengabdian kepada masyarakal adalah kegialan sivitas akademika yang memanfaatkan iimu
pengetahuan dan teknologi, untuk memajukan kesejahleraan masyarakal dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan kualifikasi
kompelens: yang dapat menyandingkan, menyefarakan, dan mengintegrasikan antara bidang
pendidikan dan bidang pedatinan kena serta pangalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kera sesual dengan strukiur pekerjaan di berbagai sekior.
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adatah pengakuan lerhadap capaian pembelajaran yang
diperoleh sesecrang dan pendidikan formal atau nonformal, dan/alau pengalaman kera pada
jenjang pendidikan tinggl dimulai dari level 3 KKNI atau (program D1) sampai dengan jenjang
kualifikasi level 9 KKNI {program Dokior).
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal capaian pambetajaran lulusan,
bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program
shudi.
Pembelaaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
Sislem Kredit Semester, yang disingkal SKS, adalah suatu sistem penyelenggaraan pandidikan
dengan menggunakan satuan kredit semester untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban
kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program akademik dan profesi
Satuan kredit semesler, yang disingkal sks, adalah takaran wakiu kegiatan belajar yang dibebankan
pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalul berbagai bentuk
pembelajaran, atau besamya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan kurkuler di suaty program studi.
Sistem Kredit Kemahasiswaan, yang disingkat SKK, adalah suatu sistem penyelenggaraan kegiatan
kemahasiswaan dengan menggunakan satuan kredit kemahasiswaan untuk menyatakan beban
kegiatan dan pangalaman belajar mahasiswa dalam rangkaian memperoleh capaian pembedajaran
lulusan terutama unsur sikap dan keterampilan umum.
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Satuan kredit kemahasiswaan, yang disingkat skk, adalah takaran waktu kegiatan kemahasiswaan
yang dibebankan pada mahasiswa dalam proses pambelajaran melalui berbagai bentuk kegiatan,
alau besamys pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
pengambangan diri, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di suatu program studi.

Pembelajaran bauran (blended leaming) adalah metode pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran daring dengan pembelajaran konvensional

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan fugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengelahuan dan teknologi melalui pendidikan,
Dosen pengampu mata kuliah adalah dosen yang ditugaskan mengampu satu mata kuliah selama
salu semester.

Koordinator dosen pengampu mata kuliah adalah dosen pengampu yang diber fugas unfuk
melaksanakan koordinasi dengan dosen pengampu, asisten dosen, dan leknisi berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran salu mala kuliah tertentu yang
dilaksanakan lebih dari 1 {salu) kelas.

Mahasiswa adalah peserta didik pada program pendidikan tinggl yang terdaftar di ltenas dan
dicatatkan pada Pangkaian Data Pendidikan Tinggl.

Mahas:swa baru adalah mahasiswa yang pertama kali akan menempuh jenjang program pendidikan
di ltenas.

Mahasiswa pindahan adalah mahasiswalulusan dari perguruan tinggi lain yang pindah studi ke
Ihenas.

Mahasiswa berkewarganegaraan asing adalah mahasiswa yang memiliki kewarganegaraan selain
Indonesia.

Tenaga kependidikan adalah pegawal yang diangkal uniuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan lingg: bidang akademik yailu pustakawan, lenaga administrasi, laboran, teknisi, dan
pranata teknik informasi,

Jumal adalah bentuk publikasi yang memiliki infernational Standard Serial Number (ISSN), yang
diterbitkan oleh sualu organisasi profesi, institusi akademik, atau lembaga penelitian, yang memuat
erfiked-antikel yang merupakan produk pemikiran ilmish dalam bidang imu terentu,

&

JL. PAHLAWAN Mo, 58 Telp. (022) T208882 Fax. (022) T208882 BANDUNG 40124



(1

(4]

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) adalah pendidikan sekoiah dengan lama belajar figa atau
empat tahun selelah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun,

Poin kegiatan skk adalah ukuran yang menunjukan tingkat kualifikasi kegiatan kokurkuler atau
eksirakurikuler.

Pasal 2
Standar Pendidikan Tinggi ltenas

Standar Pendidikan Tinggi ltenas selanjulnya disingkat SPT ltenas adalah satuan standar yang
melipuli Standar Akademik dan Standar Nonakademik yang mengacu kepada Peraturan Menier
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Masional
Pendidikan Tinggl dan Kepulvsan Pengurus Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi MNomor
307/Kpts/YPOS/XII2018 tanggal 16 Desember 2019 fentang Statuta Institut Teknologi Nasional
Tahun 2020
SPT lenas sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini berisi spesifikasi dar seluruh kegiatan
penyelenggaraan iridarma perguruan tinggl untuk mewujudkan visi ltenas yaitu menjadi perguruan
tinggi terkemuka di bidang iimu pengetahuan, teknologi, dan seni, yang berperan akiif dalam
pembangunan berkelanjutan di lingkup nasional dan global, berdandaskan nilai-nilai inlegritas,
Ruang Lingkup SPT llenas mencakup:
a, Standar Akademik yang terdin alas:

1. Slandar Pendidikan, dengan 10 (sepuluh) standar;

2. Slandar Penaliian, dengan 10 (sepuluh) standar; dan

3. Siandar Pengabdian kepada Masyarakat, dengan 10 (sepuluh) standar:
b. Standar Nonakademik, yang terdiri atas 1 {satu) standar.
SPT Menas sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal inl wajib dievaluasi dan disempumakan
secara lerencana, lerarah, dan berkelanjutan, sesual dengan tuniutan perubahan lokal, nasional,
dan global oleh organ yang ditugaskan untuk menyusun dan mengembangkan SPT lienas.
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Pasal 3
Tujuan SPT tenas

Tujuan SPT ltenas adalah:

8. menjamin lercapainya lujuan Pendidikan Nasional melalsi pendidikan di ltenas yang berperan
stralegis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan iimu pengelahuan dan teknologi
dengan menerapkan nilal humaniora seria pembudayaan dan pembendayaan bangsa Indonesia yang
berkelanjutan,

b. menjamin agar pandidikan, penefitian, dan pengabdian kepada masyarakal yang diselenggarakan
oleh fenas mencapai mutu Sesuai dengan kriteria yang ditatapkan dalam SPT llenas: dan

€. mendorong agar seluruh organ akademik lenas mencapal mulu pembelajaran, penelifian, dan
pengabdian kepada masyarakal melampaui knteria yang ditetapkan dalam SPT lenas secara
berkelanjutan

Pasal 4
Fungsi SPT ltenas
Fungsi SPT lienas adalah dasar untuk:
a. penyslenggaraan pembelajaran berdasarkan kurikulum pada program studi;
b. penyelenggaraan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dan
c. penyelenggaraan dan pengembangan dari sistem penjaminan mutu intemal,
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BAB II
STANDAR PENDIDIKAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Standar Pendidikan

Pasal 5
Umum

Ruang lingkup Standar Pendidikan mancakup:

a Standar Kompetensi Lulusan;

b. Standar lsi Pembelajaran;

¢. Standar Proses Pembelajaran;

d. Standar Penilaian Pembelajaran;

a. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan,

f. Slandar Sarana dan Prasarana Pembelajaran;

g Slandar Pengelolaan Pembelajaran,

h. Standar Pembiayaan Pembelajaran;

Standar Kurikulum; dan

. Standar Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler

Bagian Kedua
Standar Kompetensi Lulusan

Pasal 6
Umum

(1) Standar Kompetensi Lulusan marupakan kiteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan
yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelaaran |ulusan (CPL), yang mencakup:
a, sikap;

b. pengetahuan, dan
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. keterampilan.
Standar Kompelensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini digunakan sebagai
acuan ulama pengembangan Standar lsi Pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran, Standar
Penilaian Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana
Kurikulum, dan Standar Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakunikuler
Rumusan CPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini waiib:
a. disesuaikan dangan fingkal program dan jenis pendidikan tinggi, visi keilmuan dan keunggulan
program studi, dan tujuan pendidikan llenas;
b. mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI); dan
c. memiliki kesataraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI sebagai barikut:
1. setara KKNI| level 6, untuk lulusan program sarjana;
2. setara KKNI level 7, untuk lulusan program profesi; dan
3. setara KKNI level B, untuk lulusan program magister.

Pasal 7

Sikap
Sikap sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayal (1) huru! @ merupakan perilaku benar dan
berbudaya sebagai hasil dari inlemalisasi dan akfualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam
kehidupan spirifual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kera mahasiswa,
penslitian, dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkail pembelajaran.
Rumusan sikap sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini uniuk lulusan program sarjana,
profesi, dan magister adalah sebagal berikut:
a. beriakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap refigius;
b, menjunjung tinggl nilai kemanusiaan dalam menjalankan lugas berdasarkan agama, moral, dan
elika,
€. berkontnbusi dalam peningkalan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bemegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
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d. berperan sebagal warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta
rasa langgunyg |awab pada negara dan bangsa,

&. menghargal keanekaragaman budaya, pandangan agama, dan kepercayaan, serla pandapal
alau temuan onsinal orang lain;

f bekeria sama dan memiliki kepekaan sosial sera kepedulian terhadap masyarakal dan
lingkungan,

9. 1aat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bemegara;

h, mengentemalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

I, manunjukkan sikap bartanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandin;

| mengintemalisasi samangal kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan; dan

k. memiliki integritas yang menunjukkan kejujuran, loyalitas, memenuhi komitmen, dan

Pasal 8
Pengetahuan
Pengetahuan sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayat (1) huruf b merupakan penguasaan konsep,
o, metode, daniatau falsafah bidang iimu terlentu secara sistematis yang diperoleh malalui penalaran
dalam proses pembelajaran, pangalaman kerja mahasiswa, penelitian, dan/atau pengabdian kepada
masyarakal yang lerkait pembelajaran.

Pasal 9
Keterampilan
(1) Keterampilan sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayat (1) huruf ¢ merupakan kemampuan
melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teor, metode, bahan, dan/atau instrumen,
yang diperoleh melals pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, peneliian, dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelagaran,
(2) Keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini mencakup:

3, kelerampdan umum, sebagal kemampuan kerja umum yang waijib dimiliki oleh sefiap lulusan
dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesusi fingkat program dan jenis
pendidikan tinggi; dan
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b. keterampitan khusus, sebagai kemampuan kena khusus yang waijib dimiliki cleh setiap lulusan
sesual dengan bidang keilmuan program studk,

Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini berupa pengalaman

dalam kegiatan di bidang terlentu, pada angka wakiu terlentu yang berbentuk pelatihan kera,

prakiik kerja, praktik kerja lapangan, atau kegiatan lain yang sejenis.

Pasal 10
Rumusan Keterampilan Umum

Rumusan keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (2) huruf a untuk lulusan

program safjana sekurang-kurangnya adalah:

a. mampu menerapkan pemikiran logis, krtis, sistematis, dan mnovatif dalam konleks
pengembangan atau implementasi imu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya;

b. mampu menunjukkan kinerja mandir, bermutu, dan tenkur;

¢. mampu mengkaji impiikasi pengembangan alau implementasi limy pengetahuan dan teknologi
yang mamperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan
kaidah, lala cara, dan efika iimiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain, atau
knitik sani;

d. mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebul di atas dalam bentuk skripsi dan
mangunggahnya dakam laman perguruan tinggi;

8. mampu mengambil keputusan secara tepal dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

f. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawal
baik di dalam maupun di luar lembaganya;

g. mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi sara
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya,

h. mampu melakukan proses evaluasi dir lerhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya dan mampu mengelola pembelajaran secara mandin;
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I mampu mendokumeantasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan dan mencagah plagiasi;

|- mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris; dan

k. mampu mengaplikasikan, mengkaji, dan membuat desain, dengan memanfaatkan imu
pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks).

{2) Rumusan keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (2) huruf a uniuk iulusan
program profesi sekurang-kurangnya adaiah;

8. mampu bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan yang spesifik dan memifiki

b. mampu membual keputusan yang independen dalam menjalankan pekerjaan profiesinya
berdasarkan pemikiran logis, krilis, sistematis, dan kreatif;

. mampu mengomunikasikan pemikiran/argumen alau karya inovasi yang bermanfaat bagi
pengembangan profesi dan kewirausahaan, yang dapal dipertanggungjawabkan secara ilmiah
dan etika profesi, kepada masyarakal terutama masyarakal profesinya;

d. mampu melakukan evaluasi secara kritis terhadap hasil kerja dan keputusan yang dibual dalam
melaksanakan pekerjaannya cbeh dirnya sendirl dan sejawat;

€. mampu meningkatkan keahlian keprofesiannya pada bidang yang khusus melalui pelatihan dan
pengalaman kena;

. mampu meningkatkan mutu sumber daya untuk pengembangan program sirategis organisasi;

g. mampu memimpin suaty tim kara untuk memecahkan masalah pada bidang profesinya;

h. mampu bekerja sama dengan profesi lain yang sebidang dalam menyelesaikan masalah

i, mampu mengembangkan dan memelihara janngan kera dengan masyarakat profesi dan
kliennya;

j. mampu beranggung jawab atas pekerjaan di bidang profesinya sesual dengan kode etik
profesinya;

k. mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandin;

|, mampu berkontribusi dalam evaluasi atau pengembangan kebijakan nasional dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan profesi atau pangembangan kebijakan nasional pada bidang
profesinya;
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m. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengaudit, mengamanian, dan menemukan kembali
data dan informasi untuk keperluan pengembangan hasil kera profesinya; dan

n. mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris.

Rumusan keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayal (2) huruf a untuk lulusan

program magister sekurang-kurangnya adalah:

a. mampu mengembangkan pemikiran logis, krilis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian imiah,
penciptaan desain alau karya seni dalam bidang iimu pengetahuan dan teknologi yang
memperhalikan dan menarapkan nila humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun
konsepsi iimiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika limiah dalam bentuk
besis atau bentuk lain yang setara dan diunggah dalam laman perguruan tinggl, serta makaiah
yang diterbitkan di jumal imiah terakreditasi atau jumal intlemasional,

b, mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesual bidang keshliannya dalam
menysesakan masalah i masyarakal atau industi yang relevan melalul pengembangan
pengetahuan dan keahliannya,

C. mampu memyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan
berdasarkan efika akademik, serta mengomunikasikan melalui media kepada masyarakat
akademik dan masyarakat luas,

d. mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memasisikan
ke dalam suatu peta peneditian yang dikembangkan melalui pendekatan interfmullidisiplin;

8, mampu mengambil keputusan dalam konbeks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menarapkan nilal humaniora berdasarkan
kajian, analisis, alau ekspermental terhadap informasi dan data;

f. mampu mengelola, mengembangkan, dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di
dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas;

g. mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandin;

h. mampu mendokumentasskan, menyimpan, mangamankan, dan menemukan kembali data hasil
penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi; dan

i, mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggnis.
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Pasal 11
Rumusan Pengetahuan dan Keterampilan Khusus
Rumusan pengetahuan sebagaimana dimaksud pada Pasal 8 dan kelerampilan khusus
sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (2) huruf b bertujuan untuk memperoleh CPL sesuai
dengan bidang iimunya.
Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini,
waijib dirumuskan mengacu pada rumusan yang ditetapkan oleh;
8. asosiasi profesi dan/atau asosiasiforum program studi untuk program studi sejenis; atau
b. pengelola program studi, jika tidak memiliki forum program studi sejenis.
Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
dapal mengacu pada ketetapan asosiasi intemasional dan program studi sejenis.
Rumusan pengetahuan dan kelerampilan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
bag lulusan program sarjana harus sesuai dengan KKNI level 6, yaity mampuy:
a. mengaplikasikan, mengkaji, membual desain, memanfaatkan ipteks dalam menyelesaikan
masalah prosedural; dan
b, menguasal konsep teorilis bidang pengetahuan dan keterampilan fterlentu secara umum dan
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan kelerampilan lersebut secara
mendalam.
Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
bagi lulusan program profesi harus sesual dengan KKNI level 7, yaitu mampu:
a. mengelola sumber daya, mengevaluasi secara komprehensif untuk pengembangan strategis
organisasi, menyelesaikan masalah dengan pendekatan monodisipling dan
b. menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan tartenty.
Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
bagi lulusan program magister hane sesual dengan KKNI level B, yaitu mampu:
a. mengembangkan ipleks melalul risel dan inovasi, serfa teruji menyslasalkan masalah dengan
pendekatan inter/multidisiplin; dan
b, menguasal teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu
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Bagian Ketiga
Standar Isi Pembelajaran

Pasal 12
Umum
Standar Isi Pembelajaran merupakan knteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan mated
pembelajaran.
Kedalaman dan kefuasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini;
a disusun untuk memperoleh CPL; dan
b. wajib memanfaatkan hasil panelitian dan pangabdian kepada masyarakal, untuk program profesi
dan magisier.

Pasal 13
Tingkat Kedalaman dan Keluasan
Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 ayal
(1) dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran darl KKN| sebagai berkut:
a. lulusan program sarjana, sekurang-kurangnya menguasal konsep leoritis bidang pengetahuan
dan keterampilan ferfentu secara umum dan konsep fecritis bagian khusus dalam bidang
pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam;
b. lulusan program profesi, sekurang-kurangnya menguasal teori aplikasi bidang pengetahuan dan
katerampilan lerlentu; dan
¢. lulusan program magister, sekurang-kurangnya menguasal teori dan leor aplikasi bidang
pengetahuan terenty,
Tingkal kedalaman dan kefuasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
ini:
a. bersifat kumulatif dan/atau inlegratif; dan
b. dituangkan dalam bahan kajian yang distrukiurkan dalam bentuk mata kuliah program studi
dengantanpa kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
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Tingkat kedalaman dan keluasan mater pembelajaran untuk mata kuliah sebagaimana dimaksud
pada ayal () huruf b pasal ini dinyatakan dengan satuan kredit semester (sks) dalam Sistem Kredit
Semester (SK5).

Tingkat kedalaman dan keluasan uniuk kegiatan kokunkuler dan‘atau ekstrakurkuler sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini dinyatakan dengan satuan kredit kemahasiswaan (skk)
dalam Sistem Kredit Kemahasiswaan (SKK].

sks mata kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini didasarkan pada perkiraan walkhy
yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapal memperoleh capaian pembelajaran mata kulizh
(CPMK).

skk kegiatan kokurikuler dan/alau ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (4) pasal ini
didasarkan pada perkiraan wakiu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mengikuti kegiatan yang
mengacu kepada usaha memperoleh CPL.

Pasal 14

Bahan Kajian dan Materi Pembedajaran
Bahan kajian sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayal (2) huruf b disusun mengacyu kepada
rumusan pengetahuan yang disepakati cleh forum program studi sejenis.
Bahan kajian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal in dijabarkan dengan lebih rinci ke dalam
mater pembelajaran.
Bahan kajian dan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini diperbaharui
atau dikembangkan sesuai perkembangan ipleks dan arah pengembangan imu program studi.

Pasal 15
Mata Kulizh Program Studi
Mata kuliah program studi terdin atas:
a. mata kuliah wajib; dan
b. mata kullah pilihan.
Mata kuliah wajib sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf a pasal ini adalah mata kuliah yang
disusun dari bahan kajian dan mater pembealajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 14.
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Mata kuliah pilihan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf b pasal ini adalah mata kuliah yang
disusun untuk mewadahi pengembangan kemampuan sesuai minat mahasiswa dan pemutakhiran
badang ikmu.

Pasal 16
Pembentukan Mata Kuliah
Pembentukan mata kuiah dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu:
a, parsial; atau
b. integrasi.

Pembentukan mata kuliah secara parsial sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf a pasal ini
adalah untuk mata kuliah yang hanya berisi satu bahan kaian,
Pembentukan mata kuliah secara integrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini
adalah untuk mata kuliah yang berisi lebih dari salu bahan kajian.

Pasal 17

Mata Kullah Wajib
Mata kuliah wajib sabagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (1) huruf 2 terdiri atas:
8. mata kulish wajib nasional, hanya unfuk program sarjana;
b. mala kuliah wajib lienas, hanya untuk program sarjana; dan
c. mata kuliah wajib program studi, untuk semua program pendidikan.
Mata kuliah wajib nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini ditujukan untuk
memperoleh CPL unsur sikap dan keterampilan umum, sebagaimana fercantum dalam Lampiran 1
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Standar Pendidikan Tinggi Nenas ini, dan lerdini atas:
a. Agama, dengan bobat 2 (dua) sks;
b. Kawarganegaraan, dengan bobol 2 (dua) sks;
. Pancasila, dangan bobot 2 (dua) sks; dan
d. Bahasa Indonesia, dengan bobol 2 (dua) ks,
Mata kuliah wajib llenas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini ditujukan untuk
memperoleh CPL unsur sikap dan keterampilan umum yang menjadi keunggulan atau cir llenas,
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sebagaimana tercantum dalam Lampiran 2 yang merupakan bagian tak terpisahkan dan Standar

Pendidikan Tinggi ltenas ini, dan terdid atas:

8. Bahasa Inggris, dengan bobot 4 (empal) sks, yang terdin atas Bahasa Inggris | dengan bobol 2
(dua) sks dan Bahasa Inggris || dengan bobot 2 (dua) sks; dan

b Kewirausahaan, dengan bobot sekurang-kurangnya 2 (dua) sks.

Mata kuliah wajib program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ pasal ini sekurang-

kurangnya untuk memperoleh CPL yang ditetapkan oleh forum program studi sejenis.

Pasal 18
Mata Kuliah Pilihan
Mata kulish pilihan sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (1) huruf b ditujukan untuk
memperoleh CPL unsur pangatahuan dan keterampilan khusus
Mata kuliah piihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus disediakan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dar jumiah mata kuliah pilihan yang wajib diambil.

Pasal 19
Keglatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler

Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayat (2) huruf b
hanya untuk program sarjana, dan ditujukan untuk memperoleh CPL unsur sikap dan keterampitan
LIFTIER,
Kegiatan kakunkuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini terdin atas:
8. Pelatihan Dasar Pengembangan Din; dan
b. Kegiatan Partisipati.

Pasal 20
Struktur Kurikulum
Struktur kurkulum adalah penyusunan mala kuliah sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (1)
dan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada Pasal 19 ayal (2) ke
dalam semester.
19
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(2} Mata kufiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dilengkapi dengan capaian

(3)

(2)

(3

pembelajaran mata kuliah (CPMK), jumiah sks, dan bantuk mata kuliah,

Penyusunan mata kuliah ke dalam semester sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasa ini hans:
3. sesual dengan runutan kemampuan dan infegrasi antar mata kuliah untuk perolehan CPL; dan
b. dilakukan dengan memperhatikan beban dan masa belajar mahasiswa.

Pasal 21
Baban dan Masa Belajar Mahasiswa

Beban dan masa belajar sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 ayat (3) hunuf b untuk program

safjana datur sebagai bankut:

a, sekurang-kurangnya 144 (seratus empal puluh empat) sks dan sebanyak-banyaknya 148
\seratus empal puluh delapan) sks yang diselenggarakan dalam B (delapan) semester,

b. beban sks rata-rata di seliap semester adalah 18 (delapan belas) sampai dengan 20 {dua puluh)
sks,

c. bobot sks untuk sefiap mata kuliah sekurang-kurangnya 1 (satu) sks dengan memperhatikan
tingkat kedalaman dan keluasan mater pembelaiaran yang dibebankan kepada mata kufiah
tersebut,

d. mata kuliah pilihan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) sks yang lterdistribusi mulai dan semester
5 (lima); dan

6. kegiatan kokurikuler dan ekstrakurkuler mengacu kepada Standar Kegiatan Kokurikuler dan
Ekstrakurikuler,

Beban dan masa belasjar sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 ayal (3) huruf b unfuk

penyelenggaraan program profesi adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) sks dan

sebanyak-banyaknya 28 (dua puluh delapan) sks yang diselenggarakan dalam 2 (dua) semester

Beban dan masa belajar sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 ayat (3) huruf b uniuk

penysienggaraan program magister diatur sebagai berikut:

a. sekurang-kurangnya 36 (tiga puluh enam) sks dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) sks
yang disalenggarakan dalam 4 (empat) semester:

b. beban sks rata-rata di setiap semester adalah G (enam) sampai dengan 12 (dua belas) sks; dan
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c. maia kuliah pidihan sekurang-kurangnya 6 (enam) sks yang terdistribusi mulai dari semaster 2
{dua).

Bagian Keempat
Standar Proses Pembelajaran

Pasal 22
Umum
(1) Standar Proses Pembedlajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pambelajaran pada
program studi uniuk memperaleh CPL
(2) Standar Proses Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini mencakup:
8. karakteristik proses pembelajaran;
b. perencanaan proses pembelajaran,
¢. pelaksanaan proses pembelajaran; dan
d. beban belajar mahasiswa.

Pasal 23
Proses Pembelajaran

(1) Froses pembelajaran diselenggarakan medalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, moniloring dan
evaluasi, pengendalian, serta peningkatan uniuk mempercieh CPMK dan secara terintegrasi untuk
mampearmiah CPL,

(2) Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuber dilakukan secara sistematis dan terstruktur malalui
berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur,

(3) Proses pembelajaran melalui kegialan kokurkuler dan/atau ekstrakurikuler dilakukan secara
sistamatis dan terstrukiur yang mengacu kepada Standar Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler.

Pasal 24
Karakteristik Proses Pembelajaran
Karakleristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 ayat (2) huruf a adalah:
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. interakiif, menyatakan bahwa CPL diraih dengan menguiamakan proses interaksi dua arah antara
mahasiswa dan dosen;

holistik, menyatakan bahwa proses pembelsjaran mendorong lerbentuknya pola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional:
integratif, menyatakan bahwa CPL diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk
memperoleh CPL secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalul pendekatan antar disiplin
dan multidisipdin,

saintifik, menyatakan bahwa CPL dirah melalui proses pembelajaran yang mengutamakan
pendekatan limiah sehingga tercipta ingkungan akademik yang berdasarkan sistem nitai, norma, dan
kaidah iimu pengetahuan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan:

konlekstual, menyatakan bahwa CPL diraih metalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
luntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya;

tematik. menyatakan bahwa CPL diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakleristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalul pendekatan
Iransdisiplin;

afekhf, menyatakan bahwa CPL diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi
materi secara baik dan benar datam kurun wakiy yang optimum;

kolaboratif, menyatakan bahwa CPL dirain melalui proses pambelajaran bersama yang melibatkan
inferaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; dan

berpusal pada mahasiswa, menyatakan bahwa CPL diraih melalui proses pembelajaran yang
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandinan dalam mencan dan menemukan pangetahuan.

Pasal 25
Perencanaan Proses Pembelajaran

(1) Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 ayal (2) huruf b disusun

untuk seliap mata kulish dan disajikan dalam bentuk rencana pembelajaran semester (RPS).

{(2) RPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini:
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a. disusun oleh tim yang terdin atas koordinator dosen pengampu mata kuliah bersama dengan
dosen pengampu, alau dosen dalam kelompok keahlian suatu bidang iimu pengetahuan
dan/atau leknologi dalam program studi, dan disahkan oleh ketua program studi dan dekan;

b. harus dikomunikasikan kepada dosen dan mahasiswa, dan diunggah melalul laman ltenas: dan

c. wajib ditinjau dan dimutakhirkan dengan perkembangan ipteks sekurang-kurangnya sefiap 2
(dua) tahun akademik.

RPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini sekurang-kurangnya memuat:

d. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama koordinator dan dosen
pengampu,

b. CPL yang diperoleh melalui mata kuliah, CPMK, dan peta CPMK:

. kemampuan akhir yang direncanakan pada seliap tahap pembelajaran (subCPMK] untuk
memperoieh CPMK;

d. bahan kajian dan materi pembelajaran yang lerkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

& malode pembelagaran,

f wakiu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada sefigp tahap pembelajaran
(subCPMEK);

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi fugas yang harus dikerjakan
péeh mahasiswa selama salu semester;

h. kriteria, indikator, bobot penilaian, dan rubrik/portofolio penilaian; dan

. daftar referensi yang digunakan.

Deskripsi tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf g pasal ini disusun dalam bentuk

rancangan lugas mahasiswa (RTM).

Pasal 26
Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelakeanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 ayat (2) hunf ¢
berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar lertentu yang sesuai dengan RPS.

Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini yang dilakukan
melalul kegiatan kurikuler wajib:
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a. dilakukan secara sistematis dan terstruktur meladul berbagai mata kuliah, dengan masa dan
beban belajar yang terukur,

b. menggunakan metode pembelajaran yang efekiif sesuai dengan karakleristik mata kuliah untuk
mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata kuliah dalam rangkaian perolehan
CPL

Metode pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini, untuk seliap mata
kuliah dapal merupakan satu alau gabungan dari satu atau bebih metode pembelajaran sebagal
berikut: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembefajaran kolaboratif, pambetajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, pambelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain,
yang dapat secara efekiif memfasilitasi perclehan CPMK dan CPL, dan diwadahi dalam suaty
bentuk pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini;

& yang terkait dengan penelitian mahasiswa, wajib mengacu pada Standar Paneditian fenas: dan

b. yang lerkait dengan pengabdian kepada masyarakal, wajib mengacu pada Standar Pengabdian
kepada Masyarakat ltenas.

Pasal 27
Bentuk Pembelajaran

Bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 26 ayat (3) dapat berupa:
a. kuliah kiasikal (ceramah interakiif);
b. kuliah berasisensi;
€. kuliah beresponsi atau tuboral;
d. kuliah berpraktikum/studio;
6. pembedajaran bauran (blended learming),
f. seminar,
9. praktikum, praktik studio, prakiik bengkel, praklik lapangan, dan praktik kerja;
h. penelitian, perancangan, atau pengembangan,
i. pertukaran mahasiswa;
} magang,
k. wirausaha; dan/atay
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. pengabdian kepada masyarakat.

Bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini, untuk setiap mata kuliah
ditentukan oleh program stud.

Bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf h pasal ini, merupakan bentuk
pembelajaran wajib bagi semua program pendidikan, dan harus di bawah bimbingan dosen dalam
rangka pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, pengalaman olentik, sera meningkathan
Bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf | pasal ini, merupakan bentuk
pembelajaran wajib bagi program sarjana dan profesi, dan harus di bawah bimbingan dosen dalam
rangka memanfaatkan ipteks untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pasal 28
Pelaksanaan Bentuk Pembelajaran
Pelaksanaan bentuk pembelajaran dapat di dalam program studi atau di luar program studi.
Pelaksanaan bentuk pembelajaran di luar program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal imi dapat:
a. th program studi lain di lenas;
b. di program shadi yang sama di luar lkenas;
¢. di program shudi lain di luar llenas; alau
d. di lembaga nonperguruan tinggl.
Pelaksanaan bentuk pembelajaran di luar program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huru
b, ¢, dan d pasal ini:
a. berdasarkan perjanjian kerja sama antara ltenas dengan peguruan linggi atau lembaga lain yang
tarkait,
b. hasil kuliah diakui melalui mekanisme transfer satuan kredit semester; dan
c. harus di bawah bimbingan dosen,
Pelaksanaan bentuk pembelajaran di luar program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
& dan d pasal ini:
a. hanya bagi program sarjana; dan
25
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b. diatur lebih lanjut melalui Peraturan Rektor,

Pasal 29
Beban Belajar Mahasiswa
Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 ayal (2) huruf d dinyatakan dalam
besaran satuan kredit semester (sks) dan safuan kredit kemahasiswaan (skk) dalam satu semester.
1 (satu) semester sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah satuan wakiu proses
pembelajaran efektif sekurang-kurangnya 16 (enam belas) minggu, lermasuk ujian tengah semester
(UTS) dan ujian akhir semester (UAS),
Satu tahun akademik lerdin atas 2 (dua) semester yaitu semester gasal dan semester genap, sera
llenas dapat menyslenggarakan semesler antara.
Semester antara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini:
a. diaksanakan sekurang-kurangnya 8 (delapan) minggu, dengan jumiah kegiatan proses belajar
sekurang-kurangnya 16 (enam bedas) kali termasuk UTS dan UAS;

b. beban belajar mahasiswa sebanyak-banyaknya 9 {sembilan) sks; dan
¢. sesual beban belajar mahasiswa untuk memperoleh CPL yang telah ditetapkan.

Pasal 30
Masa Penyelenggaraan Program Pendidikan
Masa penyelenggaraan program sarjana dengan beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud
pada Pasal 21 ayal (1) huruf a sekurang-kurangnya adalah 7 (lujuh} semester dan selama-lamanya
adalah 14 (empat belas) semaster.
Masa penyelenggaraan program profesi dengan baban belajar mahasiswa sabagaimana dimaksud
pada Pasal 21 ayal (2) sekurang-kurangnya adalah 2 (dua) semesler dan selama-lamanya adalah
4 {smpat) semastar
Masa penyelenggaraan program magister dengan beban belajar mahasiswa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 21 ayat (3) huruf a sekurang-kurangnya adalah 3 (tiga) semester dan selama-
lamanya adalah 8 (delapan) semaster.
Masa dan baban belajar penyelenggaraan program sarjana sebagaimana dimaksud pada ayal (1)
pasal ini terdin atas 2 (dua) tahap, yaitu:
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a. ishap pertama, dalam 4 (empal) semester periama yang ferpakai sejak ditenma sebagal
mahasiswa, harus sudah lulus mata kuliah semester 1 (satu) sampal dengan semester 4 (empat)
sekurang-kurangnya 45 (empat puluh lima) sks dengan IPK sakurang-kurangnya 2,00 (dua koma
nol nol); dan

b, tahap kedua, datam 14 (empatl belas) semester lerpakai sejak diterima sebagal mahasiswa,
harus sudah lulus program sarjana.

Program profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini diselenggarakan sebagai program

fanjutan yang lerpisah dan program sarjana.

Pasal 31
Satuan Kredit Semester

1 {satu) satuan kredit semesier (sks) sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 ayat (1) pada proses
pembelajaran barbentuk:

{1

kuliah kiasikal {ceramah interaktif), kuliah barasistensi, atau kuliah beresponsi (tutorial), terdin atas:
1. kegiatan prosas belajar, 50 (lima pulub) menit per minggu,

2. keglatan penugasan terstruktur, 60 (enam puluh) menit per minggu; dan

d. kegiatan mandin, 60 (enam puluh) menit per minggu.

seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdin alas:

1. kegiatan proses belajar, 100 {seratus) menil per minggu; dan

4. kegiatan mandin, 70 (fujuh puluh) menit per minggu.

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja, penelitian, perancangan,
atau pengembangan, periukaran mahasiswa, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada
masyarakal, 170 (seratus tujuh puluh) menil par minggu.

Pasal 32
Pemenuhan Masa dan Beban Belajar
Pemenuhan masa dan beban belajar mahasiswa program sarjana sebagaimana dimaksud pada
Pasal 21 ayat (1) huruf a dapat dilaksanakan dengan cara;
a. mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa
dan beban befajar; atau
27
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b. mengikuti proses pembelajaran i dalam program stsdi uniuk memenuhi sebagian masa dan
beban belajar, dan sisanya mengikuti proses pembedaaran di luar program studi sebagaimana
dsmaksud pada Pasal 28 ayal (2).

ltenas waiib memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses

pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini.

Fasiitasi okeh llenas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal inl dengan cara sebagai berkut:

a8, sekurang-kurangnya 4 (empal) semesier dan selamalamanya 11 (sebelas) semester
merupakan pembelajaran di dalam program studi;

b. 1 (satu) semester alau setara dengan 20 (dua puluh) sks merupakan pembelajaran di luar
program studi di llenas; dan

c. selama-lamanya 2 (dua) semester atau selara dengan 40 (smpal puluh) sks merpakan
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 28 ayal (2) huruf b, ¢, dan d.

Pelaksanaan fasiitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini diatur dalam Peraturan Rekior.

Pasal 33
Beban Mengajar Dosen Pengampu

Beban mengajar dosen pengampu diatur sedemikian rupa sehingga mahasiswa memperoleh CPL
dan CPMK.
Beban mengajar dosen pengampu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan
berdasarkan bentuk pembedajaran dan rasic dosen pengampu mata kuliah lerhadap mahasiswa.
Rasio dosen pengampu mata kuliah terhadap mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
pasal ini diatur sebagai berikut:
a. 1 (satu) dosen terhadap 30 (iga puluh) sampai dengan 40 (empat puluh) mahasiswa, untuk

bantuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf a sampai dengan &;

dan

b. ditentukan oleh program studi, uniuk bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal
27 ayat (1) huruf fdan g.
Rasio dosen pengampu mala kuliah lerhadap mahasiswa uniuk mata kullah berpenelitian
sebagaimana dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf h mengacu kepada Standar Dosen
Pembimbing Penelitian Mahasiswa,
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Rass0 dosen pangampu mata kuliah lerhadap mahasiswa uniuk mata kuliah berpengabdian kepada
masyarakal sebagaimana dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf | mengacu kepada Standar Dosen
Pembimbing Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Mahasiswa.

Rasio dosen pangampu mata kuliah lerhadap mahasiswa untuk bentuk pambelajaran sebagaimana
dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf i sampai dengan k ditetapkan malalui Peraturan Rekfor.

Bagian Kelima
Standar Penilaian Pembelajaran

Pasal 34
Umum
Slandar Penilaian Pembedajaran merupakan kriteria minimal lentang penilaian proses dan hasil
belajar mahasiswa dalam rangka memperoleh CPL
Kriteria minimal tantang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini mencakup:
a, prinsip penilaian,
b. teknik dan insirumen penilaian;
€. mekanisme dan prosedur penilaian;
d. pelaksanaan penilaian;
e. pelaporan penilaian; dan
f kelulusan mahasiswa.

Pasal 35
Prinsip Penilaian

Prinsip penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayal (2) huruf a mencakup:
a. prinsip edukalif, yang merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki

perencanaan dan cara belajar dan memperoleh CPL;

b. prinsip olentik, yang merupakan penilaian yang beronentasi pada proses belajar yang

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses
pembelajaran barlangsung,
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¢. pringip objektif, yang merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati antara
dosen dan mahasiswa sarta bebas dan pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai;

d. prinsip akuntabel, yang menpakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan krilena
yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa; dan

@. prinsip ransparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasd penilaiannya dapal diakses
okeh semua pemangku kepentingan.

Pasal 36
Teknik dan Instrumen Penilaian

(1) Teknik penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayal (2) huruf b dapat berbentuk observasi,
pariisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes fisan, dan angket.

(2) Instrumen penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayat (2) huruf b terdini atas penilaian
proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bantuk porfofolio atau karya desain.

(3) Penilaian sikap dapal menggunakan leknik penilaian observasi.

(4) Penilsian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan
dengan memilih satu atau kombinasi dan berbagal teknik dan instrumen peniaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan (2) pasal ini,

(5) Penilaian untuk mata kuliah yang diselenggarakan paralel lebih dari 1 (salu) kelas waijib mermiliki
teknik, instrumen, knteria, indikator, dan bobot pendaian yang sama.

(6] Hasil akhir panilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian yang
digunakan,

Pasal 37
Mekanisme dan Prosedur Penilalan
{1) Mekanisme penilaian sebagaimana dimaksud pada Pazal 34 ayat (2) huruf ¢ terdin atas:
a4 menyusun, menyampaikan, dan menyepakati: tahap, teknik, instrumen, krilena, indikator, dan
bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai, sesuai dengan RPS;
b. melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kntena, indikator, dan
bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 35;

30

JL. PAHLAWAN No. 58 Telp, (022) T208882 Fax. (022) 7208882 BANDUNG 40124



(2)

(9

(4

()

(1)

(2)

(4)

YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

£. memberikan umpan balk kepada mahasiswa dan kesempatan unluk memperfanyakan hasil
penilaian kepada dosen; dan

d. mendokumentasikan pendaian proses dan hasil belsjar mahasiswa secara akuntabel dan
transparan,

Prosedur penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayat {2) huruf ¢ mencakup tahap

perencanaan, kegialan pemberan fugas alau soal, observasi kinera, pengembalian hasil

observasi, dan pemberian nilai akhir.

Prosedur penilaian pada tahap perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal inl dapal

dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang.

Prosedur penilaian unfuk mata kulish dengan bentuk pembelajaran berupa peneditian,

perancangan, atau pengembangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf h wajib

mengacy pada Standar Penelitian llenas.

Prosadur penilaian unfuk mata kukiah dengan bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada

masyarakal sebagaimana dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) huruf | wajib mengacu pada Standar

Pengabdian kepada Masyarakal ltenas,

Pasal 38
Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayat (2) huruf d dilakukan sesuai
dengan RPS.
Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dilakukan oleh:
a. lim dosen pengampu yang dikoordinasikan oleh koordinator dosen pengampu; dan/atau
b. tim dosen pengampu yang dikoondinasikan oleh koordinalor dosen pengampu dengan

mengikutsertakan pemangku kepantingan yang relevan,
Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini dilaksanakan sekurang-
kurangnya J (iga) kali yaitu dalam benfuk kuisfugas, ujian tengah semeter (UTS), dan wjian akhir
semester (UAS).
Pelaksanaan kuisugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini dilakukan untuk mangukur
keberhasilan mahasiswa datam suatu bagian alau mater pembelajaran yang penyelenggaraannya
diatur oleh dosen pengampu
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{5) Pelaksanaan UTS dan UAS sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini dilakukan lerjadwal
sesuai dengan kegiatan dalam satu tahun akademik,

Pasal 30
Penilaian Pembelajaran yang Dilaksanakan di Luar Program Studi

Penilaian pembelajaran yang bentuk pembelajarannya dilaksanakan di luar program studi sebagaimana
dimaksud pada Pasal 28 ayal (2) huruf b, ¢, dan d ditetapkan berdasarkan Peraturan Rekior,

Pasal 40
Pelaporan Penilaian

(1) Pelaporan penilaian sebagaimana dimaksud pada Pasal 34 ayat (2) huruf & berupa kualifikasi
kebarhasilan mahasiswa dalam menempuh satu mata kuliah yang dinyatakan dengan:

huruf A, setara dengan bobot 4,00 (empat koma naol nol}, berkategori amat sangat baik, apabida
mencapai nilai lebih besar alau sama dengan B0 (delapan puluh) sampal dengan 100 (seratus);
huruf AB, setara dengan bobot 3,50 (tiga koma lima nol), berkategor sangal bak, apabia
mencapai nital lebih basar atau sama dengan 73 (tujuh puluh tiga) sampai dengan kurang dari
B0 (delapan puluh);
huruf B, setara dengan bobot 3,00 (tiga koma nol nol), berkalegon balk, apabila mencapai nital
kebih besar atau sama dengan 65 (enam puluh lima) sampai dengan kurang dan 73 (fujuh puluh
tiga);
huruf BC, selara dengan bobot 2,50 (dua koma lima nol), berkategor cukup baik, apabila
mancapai nilai lebih basar atau sama dengan 60 (enam puluh) sampal dengan kurang dar B5
{enam puluh lima);
huruf C, setara dengan bobot 2,00 {dua koma nal nol), berkategon cukup, apabila mencapai nilai
hebih besar atau sama dengan 50 (lima puluh) sampai dengan kurang dari B0 (enam puiuh);
huruf D, selara dengan bobot 1,00 (salu koma nol nol), berkategor kurang baik, apabila
mencapai nilai labih besar atau sama dengan 40 (empat puluh) sampai dengan kurang dari 50
(lima puluh); atau
huruf E, setara dengan bobol 0 (nol), berkategon sangal kurang baik alau gagal, apabsla
mencapai nlal kurang dan 40 (ampat puluh).
k- ¥
JL. PAHLAWAN No. 58 Telp. (0:22) T208882 Fax, (022) 7208682 BANDUNG 40124



(1

(3)

(N

(2)

YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBE!

Petaporan penilasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini diumumkan kepada mahasiswa
selambat-lambainya 10 (sepuluh) han kera sejak LAS dilaksanakan.

Pasal 41

Hasil Penilaian
Hasil penitaian capaian pembelajaran mata kuliah di tiap semesler dinyatakan dengan indeks
prestasi semester (IPS) dan pada akhir program pendidikan dinyatakan dengan indeks prestasi
kumulatf {IPK).
IPS sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal inl merupakan hasil penilaian capaian
pembelajaran mata kulish dalam satu semesier, yang dihitung dengan cara menjumiahkan
perkalian antara nilai bobot satiap mata kuliah yang ditempuh dengan sks mata kuliah barsangkutan,
dibagi dengan jumiah sks mata kuliah yang diambil dalam satu semester.
IPK sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini merupakan hasil penilaian capaian
pembelajaran untuk seluruh mata kuliah yang felah ditempuh dengan menggunakan nilai lerfinggi
dari seliap mata kuliah,

Pasal 42
Persyaratan Kelulusan Mahasiswa
Persyaratan kedulusan mahasiswa program sarjana adalah tetah:
lulys semua mala kuliah sesuai dengan kurikulum program studinya;
memifiki IPK. sekurang-kurangnya 2,00 {dua koma nod nol);
memublikasikan sknpsi sekurang-kurangnya pada repositon lienas;
memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan dalam SKK; dan
memiliki nilai English Proficiency Test (EPT) sekurang-kurangnya 475 (empat ratus tujuh pulub
lima).
Nilai huruf mutu untuk mata kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini:
a. sekurang-kurangnya C, unfuk mata kuliah selain mata kuliah berpenelitian dan mata kufiah
berpengabdian kepada masyarakat; dan
b. sekurang-kurangnya B, untuk mata kufiah berpenafitian dan mata kuliah berpengabdian kepada
masyarakal.

o a o @
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Persyaratan kelulusan mahasiswa program profesi adalah telah:

a. llus semua mata kuliah dengan nilal sekurang-kurangnya B sesual dengan kurikulum program
studinya;

b. memiliki IPK sekurang-kurangnya 3,00 (tiga koma nol nol); dan

¢, memiliki nilai Engiish Proficiency Test (EPT) sekurang-kurangnya 500 {lima ratus),

Persyaratan kelulusan mahasiswa program magister adalah telah:

a. lulus semua mata kuliah dengan nilal sekurang-kurangnya B sesuai dengan kurikulum program
studinya;

b. memiliki IPK sekurang-kurangnya 3,00 (tiga koma nol nol);

¢, mamublikasikan tesis pada jumal nasional lerakreditasi sekurang-kurangnya peringkatl 2 (dua)
Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia atau jumal internasional; dan

d. memiliki nilai English Proficiency Test (EPT) sekurang-kurangnya adalah 500 (lima ratus).

Pasal 43
Predikat Kelulusan
Predikat kelulusan bagi mahasiswa yang telah menempuh seluruh beban belajar dan memiliki
capaian pembelajaran seluruh mata kulish seperti yang ditetapkan program studi, dengan [PK labih
besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol nol), ditetapkan dalam sidang yudisium
Predikat kelulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini untuk lulusan program sarjana
ferdiri atas:
a. memuaskan, apabila mencapai IPK 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma
nol nol);
b. sangat memuaskan, apabila mencapai IPK 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (iga
koma lima nod); atau
c. pujian, apabida mancapai IPK lebih dari 3,50 (iga koma lima nol), dan masa studi selama-
lamnanya 9 (sembilan) samester.
Predikat kelulzsan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini untuk lulusan program profesi
lerdin atas:
a. memuaskan, apabila mencapai IPK 3,00 (tiga koma nol nol) sampai dengan 3,50 [tiga koma lima
nol),
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b. sangat memuaskan, apabila mencapai IPK 3,51 (figa koma lima salu) sampai dengan 3,75 (tiga
koma fuju lima); atau

¢. pufian, apabila mencapai IPK lebih darl 3,75 (tiga koma tjuh lima), dan masa studi selama-
lamanya 2 (dua) semester.

Pradikat kelulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ind untuk lulusan program magister

lardin atas:

a. memuaskan, apabila mencapai IPK 3,00 (tiga koma nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima
not;

b. sangat memuaskan, apabila mencapai IPK 3,51 {liga koma ima satu) sampai dengan 3,75 (tiga
koma tujuh ima); atau

¢. pujian, apabila mencapai IPK lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima), dan masa studi selama-
lamanya 4 {empal) semester,

Pasal 44
Hak Lulusan
Hak lulusan program sanana adalah memperoleh;
8. ijazah;
b. gedar;
C. transkrip akademik;

d. transknp kegialan kemahasiswaan;
e. Sural Keterangan Pendamping |jazah [SKP1); dan
f. serifikat kompetensi (ja ada).
Hak lulusan program profesi adalah memperoleh:
a. serlifikal prolesi,
b. gelar,
c. transkrip akademik, dan
d. Surat Keterangan Pendamping Sertifikat (SKPS).
Hak: lulusan program magister adalah memperoleh:
8. ljazah,
b. gedar;
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C. ransknip akademik;

d. Sural Keterangan Pendamping ljazah (SKP1); dan

a. sartifikal kompelensi (jika ada).

Sertifikal profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pasal ini diterbitkan cleh Henas
bersama dengan kementerian, kementerian lain, lembaga Pemerintah nonkementerian, dan/atau
organsasi profesi.

Serifikal kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f dan ayat (3) huruf e pasal ini
diberikan kepada lulusan program pendidikan sesual dengan kaahlian dalam cabang ilmunya
dan/atau memiliki prestasi di luar program studinya.

Sertifikal kompetens: sebagaimana dimaksud pada ayat (5) pasal ini diterbitkan oleh ltenas bekerja
sama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakredilasi.

Bagian Keenam
Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Pasal 45

Umum
otandar Dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan krileria minimal fentang kualifikasi dan
kompetensi dosen dan lenaga kependidikan untuk menyslenggarakan pendidikan dalam rangka
perolehan CPL
Dosen waijib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan unluk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka perolehan CPL
sebagamana dinyatakan dalam kurskulum program studi,
Tenaga kependidikan wajib memiliki kualifikasi akademik sesual dengan tugas pokok dan fungsinya
uniuk menyelenggarakan pendidikan.

Pasal 46
Kualifikasi Akademik Dosan
Kualifikasi akademik dosen sebagaimana dimaksud pada Pasal 45 ayal (2) merupakan fingkal
pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen yang dibukfikan dengan:
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a. jazah; atau

b. surat keputusan penyetaraan jenjang KKNI melalui mekanisme rekognisi pembelajaran lampau
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Webudayaan Republik Indonesia sesual
kewenangannya

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini bagi dosen program sarjana

adalah;

a, sekurang-kurangnya lulusan program magesier alau magister terapan yang relevan dengan
program studi; atau

b. memiliki surat keputusan penyeiaraan berkualifikasi sekurang-kurangnya jenjang 8 (delapan)
KKNI medalul mekanisme rekognisi pembelajaran lampau yang relevan dengan program studi;
dan

¢, mamiliki publikasi iimiah pada jumal nasional.

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini bagi dosen program profesi

adalah:

8 sekurang-kurangnya lulusan program magisler alsu magister terapan yang relevan dengan
program profesl; atau

b. memiliki surat kepulusan penyetaraan berkuaiifikasi sekurang-kurangnya jenjang 8 (defapan)
KENI medalul mekanisme rekognisi pembedajaran lampau yang relevan dengan program studi;
dan/atau

¢. memiliki sertifikat profesi dengan kualifikasi sekurang-kurangnya ahli madya, dan

d. memiliki pengalaman kefja sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun.

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal inl bagi dosen program magister

adalah:

a lulusan program dokior atau dokior terapan yang relevan dengan program studi; atau

b. memiliki sural kepulusan penyelaraan berkualifkasi jenjang 9 (delapan) KKNI melalul
mekanisme rekognisi pembelajaran lampau yang relevan dengan program studi; dan

¢. memiliki publikasi iimiah pada jumal nasional terakreditasi sexurang-kurangnya peringkat 2 (dua)
Kementarian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Pasal 47
Kompatensi Pendidik
Kompetensi pendidi seorang dosen sebagaimana dimaksud pada Pasal 45 ayat (2) dinyatakan
dengan serfifikal pendidik danfatau sertifikal profesi.
Sertifikal pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini diperoleh melalui serifikasi dosen
yang dikeluarkan oleh Kemenlerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia atau Pelatihan
Pengembangan Keterampiian Dasar Teknik Instruksional (Pekerti) dan/atau Applied Approach (AA).
Serifikal profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini diperoleh melalul serifikasi yang
dikeluarkan oleh lembaga profesi sesuai bidang ilm.

Pasal 48
Klasifikasi Dosen
Klasifikasi dosen didasarkan pada statusnya.
Stalus dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal inl adalah sebagai berikut:
a. dosen lefap, yaitu dosen yang berstatus sebagai pegawai tetap Yayasan atau dosen Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LL Dikti) yang dipekerjakan di tenas;
b. dosen khusus, yaitu dosen yang memiliki Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) dan kontrak kera
sakurang-kurangnya 2 (dua) tahun dengan Yayasan; dan
¢. dosen semester, yailu dosen yang diangkat tiap semester oleh Henas atas usul program studi.
Dosen tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pasal ini dengan masa kerja kurang darl
2 (dua) tahun disebut dosen muda.

Pasal 49
Jumlah Dosen

Jumiah dosen tetap dan dosen khusus yang ditugaskan untuk menjalankan proses pembelajaran
pada setiap program studi adalah:

a. sekurang-kurangnya 5 (lima) orang, atau

b. mengacu pada rasio dosen lerhadap mahasiswa seperti yang ditelapkan oleh Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia; dan
¢. sekurang-kurangnya adalah 60% (enam puluh persen) dari jumiah total dosen di program studi
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Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pazal ind waljib memibiki keahiian di bidang ilmu

Pasal 50
Beban Kerja Dosen

Beban kena dosen mengacu pada ekuivalen waktu mengajar penuh (EWMP) serla rasio dosan dan
mahasiswa.
EWMP serta rasio dosen dan mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal Ini seperti
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia.
Beban kerja dosen sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini tendin atas:
a, kegiatan pokok dosen, yang mencakup:

1. perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses pembelajaran;

2. petaksanaan evaluasi hasil pembelajaran;

3. pembimbingan dan pelatihan;

4. penelitian; dan

5. pengabdian kepada masyarakat.
b. kegiatan dalam bentuk pelaksanaan lugas lambahan; dan
. kegiatan panunjang.
Beban kerja pada kegiatan pokok dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a pasal ini
disesuaikan dengan besamya beban tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hurf
b pasal ini, bagi dosen yang mendapatkan tugas tambahan.
Beban kerja dosen sebagai pembémbing dalam mata kuliah berpeneliian dan mata kuliah
berpengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a angka 3 dan 5
mengacy kepada Standar Penelitian atau Standar Pengabdian kepada Masyarakat.

Pasal 51
Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan adalah pustakawan, lenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata
teknik informasi.
Tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini:
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a, memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya lulusan program diploma tiga (D3) yang
dinyalakan dengan fjazah sesual dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya,

b. menguasai prinsip-pansip pangalahan kata dan spread sheel dalam bentuk digital; dan

c. memiliki nilas EPT sekurang-kurangnya 450 {empat ratus lima puluh).

Tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini yang berfungsi sebagai

pustakawan, laboran dan teknisi, serta pranala bekndk informasi, wajib memiliki sertifikat kompetensi

sesuai dengan bidang tugas dan keahliannya.

Bagian Ketujuh
Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Pasal 52

Umum
Slandar Sarana dan Prasarana Pembedajaran merupakan kriteria minimal tentang sarana dan
prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembedajaran dalam rangka pamenuhan CPL.
Itenas memiliki sarana dan prasarana pembedajaran yang mengacu kepada Standar Isi dan Standar
Proses Pembelajaran,

Pasal 53
Sarana Pembelajaran
Sarana pambelajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 52 ayal (2) sekurang-kurangnya terdin
alas.
a, perabot,
b. peralatan pendidikan;
midia pandidikan
buku, buku elektronik, dan repositor;
sarana teknologi informasi dan komunikasi,
instrumentasi ekspenmen;
sarana olah raga;
sarana berkesanian,

-~ o A P
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I sarana fasilitas umum;

|. bahan habés pakai; dan

k. sarana pemeliharaan, kesehatan, keselamatan, dan keamanan.

Jumiah, jenis, dan spesifikasi sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan
berdasarkan rasio penggunaan sarana sesual dengan karaklenstik melode dan benfuk

pembelajaran, serta harus menjamin lerselenggaranya proses pembelajaran dan pelayanan
administrasi akademik.

Pasal 54
Prasarana Pembelajaran
Prasarana pembedajaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 52 ayal (2) sekurang-kurangnya fendin
atas:
lahan;
ruang kelas;
perpustakaan;
laboratorium/studiobengkel kerjalunit produksi
tempal berolah raga;
ruang untuk berkesankan;
ruang unit kegiatan mahasiswa;
ruang pimpinan ltenas,
ruang dosen,
ruang fata usaha, dan
fasilitas umum.
Lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini wajib:
a memiliki status hak guna bangunan atas nama Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi; dan
b. berada dalam lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehal untuk menunjang proses
pembelajaran, serta memiliki akses untuk penyeiamatan dalam keadaan darurat.
Fasilitas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf k pasal ini meliputi jalan, air, listrk,
|aringan komunikasi suara, dan jaringan data.

-~ @ =~ 0o ap pgp

™
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Pedoman mengenai kriteria prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal
ini ditetapkan oleh Reklor dengan mengacu kepada pedoman dan Direkiur Jenderal Kementarian
Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan kewenangannya.

Pasal 55
Bangunan ltenas
Bangunan ltenas harus memenuhi standar kualitas sekurang-kurangnya kelas B.
Bangunan llenas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal inl:
a, dilengkapi dengan izin mendinkan dan penggunaan bangunan sesual kefentuan peraturan
perundang-undangan,
b. memenuhi persyaratan kesalamalan, kesehalan, kenyamanan, dan keamanan,
¢. dilengkapi instalasi kstrik dengan daya yang memadal; dan
d. dilengkapi dengan instalasi limbah domestik maupun khusus, apabila diperiukan

Pasal 56

Sarana dan Prasarana Mahasiswa Berkebutuhan Khusus
Sarana dan prasarana yang disediakan Menas dapatl diakses oleh mahasiswa berkebutuhan
khusus.
Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini terdiri atas:
a. pelabelan dengan lulsan bralie dan informasi dalam bentuk suara;
b, lerengan (ramp) uniuk pengguna kursi oda;
€. [alur pamandu (guiding block) di jalan atau koridor di lingkungan kampus;
d. petaidenah kampus atau gedung dalam bentuk timbul; dan
e. lodet atau kamar mandi untuk pengguna kursi roda.
Pedoman mengenai sarana dan prasarana bagi mahasiswa berkebutuhan khusus sebagaimana
dimaksid pada ayat (2) pasal ini ditetapkan oleh Pemerintah.

Pasal 57
Pemeliharaan Bangunan

Pemeliharaan bangunan di lingkungan ltenas adalah sebagai bankut;

a2
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a. pemediharaan nngan, dilakikan sekurang-kurangnya sekall datam 3 (liga) tahun; dan
b. pemeliharaan beral, dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam 20 (dua puluh) tahun.

(1)

(@)

Bagian Kedelapan
Standar Pengelolaan Pembelajaran

Pasal 58
Umum
Standar Pengelolaan Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang perancanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran
obeh:
a. llenas,
b. Unit Pengelola Program Studi; dan
¢. Program Studi.
Pengelolaan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini:
a. mengacu kepada Siatuta, Slandar Proses Pembelsjaran, Slandar Dosen dan Tenaga
Kependidikan, serta Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran; dan
b. menggunakan sisiem informasi ferpadu yang menginiegrasikan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemaniauan, penilaian proses dan hasil, evaluasi serla pelaporan pengelolaan
pembelajaran.

Pasal 59
Pelaksana Pengelolaan Pembelajaran

Pelaksana pengelolaan pembelajaran oleh llenas sebagaimana dimaksud pada Pasal 58 ayal (1)

muruf a wajib:

4, ményusun kebijakan, rencana sirateges, dan operasional terkail dengan pembedajaran yang
dapal diakses oleh sivitas akademika dan pemangku kepentingan, sera dapat dijadikan
pedoman bagl program studi dalam melaksanakan program pembelajaran;

b. menyelenggarakan pembelajaran sesual dengan jenis dan program pendidikan yang selaras
dengan CPL;
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€. menjaga dan meningkatkan mulu pengelolaan program studi dalam melaksanakan program
pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran yang sesual dengan visi dan misi llenas;

d. metakukan pemantauan dan evaluasi lerhadap kegiatan program studi dalam melaksanakan
kegiatan pembedajaran;

&. memiliki panduan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengawasan, penjaminan mufu, dan
pengembangan kegiatan pembelajaran dan dosen; dan

f. menyampaikan laporan kinerja program studi dalam menyelenggarakan program pembelajaran
paling sedikit melalsi Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementerdan Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia.

Pelaksana pengelolaan pembelajaran oleh Unit Pelaksana Program Studi (UPPS) sebagaimana

dimaksud pada Pasal 58 ayat (1) hurul b wajib:

a, menyelenggarakan program pembelajaran sesual Standar Proses, Standar Penilaian, Standar
Dosen, Standar Sarana dan Prasarana, serfa Standar Pembiayaan Pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam rangka mempercieh CPL;

b. melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan budaya mutu yang baik
dalam lingkungan UPPS;

c. melakukan kegiatan pemaniauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga dan
meningkatkan muiu proses pembelajaran dalam lingkungan UPPS; dan

d. melaporkan hasil program pembedajaran secara perodik kepada Henas sebagal sumber data
dan informasi, unfuk pangambilan keputusan perbalkan dan pengembangan mufu pembelaaran.

Pelaksana pengelola pembelajaran oleh program studi sebagaimana dimaksud pada Pasal 58 ayat

(1) huruf ¢ wajib:

a. melakukan penyusunan kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah;

b. menyelenggarakan program pembelajaran sesual Standar Isi, Standar Proses, dan Standar
Penilaian Pembelajaran yang lelah ditetapkan dalam rangka memperaleh CPL.

¢. melakukan kegiatan sistemik yang menciplakan suasana akademik dan budaya mulu yang baik
di program studi;

d, melakukan kegiatan pemaniauan dan evaluasl secara periodik dalam rangka menjaga dan
meningkatkan mutu proses pembelajaran di program studi; dan
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a. melaporkan hasil program pembelagaran secara pericdik kepada UPPS sebagai sumber data
dan informasi, uniuk pengambitan keputusan perbaikan dan pangembangan mutu pembelajaran.

Bagian Kesembilan
Standar Pembiayaan Pembelajaran

Pasal 60

Umum
Standar Pembiayaan Pembedajaran merupakan kriteria minimal tentang komponen dan besaran
biaya investasi dan biaya operasional yang disusun dalam rangka memperoleh CPL.
Blaya investas! sabagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini merupakan biaya unluk pengadaan
sarana dan prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga kependidikan.
Biaya operasional sebag@mana dimaksud pada ayal (1) pasal inl merupakan biaya uniuk
melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup:
a. biaya dosen;
b. biaya tenaga kependidikan;
¢, biaya bahan operasional pembelajaran; dan
d. biaya operasional tidak langsung.
Biaya dosen dan tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan b pasal ini
adatah biaya untuk gaj dan tunjangan lainnya sesuai dengan Peraturan Kepegawalan Yayasan
Biaya bahan operasional pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ pasal ini
adalah biaya unluk melaksanakan pembelajaran sesual karakieristik dan melode pembelajaran.
Biaya operasional lidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d pasal ini adalah
seluruh biaya yan{ tidak berkaitan secara langsung dengan proses pembelajaran, seperi biaya
pengelolaan pembelajaran, sistem informasi llenas, dan manajemen pengelolaan ltenas.
Biaya operasional pendidikan sebagasmana dimaksud pada ayat (3) pasal ini ditetapkan per
mahasiswa per tshun yang disebul dengan Satuan Biaya Operasional Pendidikanimahasiswal
program studi (SBOP/mhe/ps).
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Pasal 61
Kewajiban ltenas

Kewajiban ltenas adalah:

(1)

(2}

(1)

12

menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang berisi uraian fentang biaya
operasional lenas;

mempunyai sistem dan melaksanakan pencatatan biaya sesual dengan kelentuan peraturan
perundang-undangan sampai fingkal program studi, dengan menggunakan sistem informasi
keuangan yang tenntegrasi,

melakukan analisis biaya operasional llenas sebagai bagian dari penyusunan RKAT ltenas; dan
meltakukan evaluasi tingkal ketercapaian standar satuan biaya pada seliap akhir tahun anggaran.

Pasal 62

Satuan Biaya Operasional Pendidikan
Satuan Biaya Operasional Pendidikan/mahasiswalprogram studi (SBOP/mhs/ps) sebagaimana
dimaksud pada Pasal 60 ayal (7) ditetapkan secara periodik oleh llenas atas persetujuan Yayasan
dengan mempertimbangkan:
B. janis program studs,
b. tingkat akreditasi parguruan linggl dan program siudi; dan
C. fingkat keketatan SPMBE.
SB0Pfmhs/ps sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini menjadi dasar bagl llenas untuk
menyusun rencana kegiatan dan anggaran tahunan (RKAT) dan menetapkan biaya pendidikan
yang ditanggung okeh mahasiswa.

Pasal 83
Sumber Dana

Sumber dana untuk panyelenggaraan pendidikan berasal dari:
a. mahasiswa; dan
b. selain mahasiswa.
Sumber dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini berbentuk uang kuliah.
Sumber dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini dapat berbentuk:
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a. hibah;
b. jasa layanan profesi dan/atau keahdian;
¢. dana lesian dan alumni dan filantropis; dan/atau
d. kerja sama kelembagaan pemerintah dan swasta.

{4) Menas wajib menyusun kabijakan, mekanisme, dan prosedur dalam manggalang sumber dana lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini secara akuntabel dan transparan dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan.

Pasal 64
Uang Kuliah
(1) Uang kuliah sebagaimana dimaksud pada Pasal 63 ayat (2) terdin atas:
8. Dana Pengembangan Pendidikan (DPF), dibayarkan hanya satu kali pada saal mendafiar
sabagai mahasiswa baru;
b. Uang Kuliah Tetap (UKT), dibayarkan untuk satu semesier pada seliap awal semester gasal atau
genap,
c. Uang Kuliah Variabel (UKV), dibayarkan setiap semester berdasarkan pada jumiah sks yang
akan difempuh mahasiswa; dan
d. Uang Praktikum/Studio, dibayarkan setiap semesier yang besamya disesuaikan dengan jenis
praktikum/studio yang akan dilempuh mahasiswa.
(2) Uang kulish sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal in:
a. ditetapkan oleh ltenas atas persefujuan Yayasan uniuk setiap tahun akademik;
b. berlaku untuk selama 4 [ampal) tahun akademik; dan
¢. mengalami penyesuaian pada tahun akademik kelima.

Bagian Kesspuluh
Standar Pengelolaan Kurikulum

Pasal 65
Umum

(1) Standar Pengelolaan Kurkulum merupakan kriteria minimal tentang:
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a. pengembangan kunkubum;

b. pelaksanaan kunkulum,

€. pengendalian kurikulum; dan

d. evaluasi kurikulum.

Pengembangan kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini dilaksanakan
pada tahun kefima sejak kurikulum dilaksanakan.

Pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
¢, dan d pasal ini dilaksanakan secara barkelanjutan.

Pengedolaan kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini:

a. dinyatakan dalam benfuk dokumen pengelotaan kurikulum; dan

b. ditungang dengan sistem informasi yang feriniegrasi.

Pasal 66

Dokumen Pengelolaan Kurikulum
Dokumen pengelotaan kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 65 ayat (4) huruf a terdin atas:
a. kebijakan pengembangan kurikulum;
b. pedoman pangambangan kurikulum; dan
¢. pedoman pelaksanaan kurikulum.
Dokumen pengelolaan kurikulum sebagasmana dimaksud pada ayat (1) pasal ind wajib disusun okeh
llenas dengan mengacu kepada Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan
Standar Penilaian Pembedajaran dari Standar Pendidikan,

Pasai 67

Kebijakan Pengembangan Kurikulum
Kebijakan pengambangan kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 66 ayat (1) huruf a adalah
pemikiran, sikap, dan pandangan menpenal pengembangan kurkulum yang berlaku di sefuruh
program studi di itenas.
Kebijakan pengembangan kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini bertujuan untuk
mendorong terciptanya peningkatan mulu lulusan yang barkelanjutan.
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Kebijakan pengembangan kurkulum sebagaimana dmaksud pada ayal (1) pasal i disusun

dengan mempertimbangkan.

a. wvisi, misi, dan tujuan pendidikan ltenas,

b. pengembangan imu pengelahuan dan kebuluhan stake holder yang komprehensif, seria
mampertimbangkan parubahan di masa depan

Pasal 68
Pedoman Pengembangan Kurikulum

Pedoman pengembangan kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 66 ayat (1) huruf b disusun
dengan lujuan agar proses evaluasi dan pengembangan kurikulum memperhatikan kebuluhan
masyarakad, indusir, dunia profesi, dan perkembangan bidang imu.
Pedoman pengembangan kurkulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini mencakup
tahapan dan proses perancangan kurikulum, acuan yang digunakan oleh program studi untuk
mengembangkan kurikulum, dan mekanisme penetapan (legaiitas) kurikulum,
Pedoman pengembangan kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini terdin atas:
evaluasi kurikulum yang sedang benalan;
panetapan profil lulusan dan perumusan CPL;
penetapan bahan kajian dan mater pembelajaran;
pembentukan mata kuliah dan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler;
panyusunan strukiur kurikulum;
panyusunan RPS;
penilaian cieh pakar bidang limu program studi;
penyusunan dokumen/buku kurikulum; dan
pangesahan dokumen kurkulum

-~ & A 0H o o

o = o

Pasal 69
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum
Pedoman pelaksanaan kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 66 ayat (1) huruf ¢ disusun
untuk memastikan bahwa CPL dapat diukur dan dipenuhi.
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Pedoman pelaksanaan kunkulum sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini mencakup
tentang:

perancanaan pembelajaran mata kuliah mengacy kepada RPS,

pelaksanaan pembelajaran;

pamantauan dan pengendalian pelaksanaan pembelajaran;

avaluasi petaksanaan pembelajaran;

evaluasi perolehan CPMK pada setiap semester dan pada akhir tahun akademik,

evaluasi perotshan CPL; dan

palaporan pelaksanaan kurikulum.

F oW

s NS - S o

e

Bagian Kesebelas
Standar Kegiatan Kokurikuler dan Ekstra Kurikuler

Pasal 70

Urnum
Standar Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler merupakan kritera minimal tentang kegiatan yang
wajib diikuti oleh mahasiswa program sarjana sebagai palengkap kegiatan kurikuler.
Standar Kegiatan Kokunkuler dan Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
untuk percdehan CPL terutama unsur sikap dan keterampilan.
Kegiatan kokyrikuler sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal inl adalah kegiatan yang lebih
memperdalam dan menghayat maten bidang ilmu yang telah dipelajari dalam kegiatan kurikuler.
Kegialan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini adalah kegiatan mahasiswa
sesuai minat dan bakatnya, serta kondis: lingkungan dan sosial budaya.

Pasal 71
Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler
Kagiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada Pasal 70 ayat (1) terdini atas:
a. Pelatihan Dasar Pengembangan Din; dan
b. Kegiatan Partisipatif.

a0
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Pelatihan Dasar Pengembangan Dirl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hunsf a pasal ini
barfujuan agar mahasiswa memiliki kemampuan mengembangkan diri pribadi, interpersonal, dan
memiliki sikap kepemimpinan.

Kegiatan Partisipatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini menpakan kegiatan
mandiri mahasiswa uniuk peningkatan kemampuan dalam bidang imu, pengabdian kepada
masyarakal, bakat, dan organisasi,

Pasal T2
Palatihan Dasar Pengembangan Diri

Pelatihan Dasar Pengembangan Diri sebagaimana dimaksud pada Pasal 71 ayat (1) huruf a adatah

untuk memperoleh CPL unsur sikap dan kelerampilan umum, seperti yang lercantum dalam

Lampiran 3 yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Standar Pendidikan Tinggi tenas inl

Pelatihan Dasar Pengembangan Dir sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini merupakan

pembinaan pengembangan difi mahasiswa agar dapat digunakan pada pemnbedafaran kurikuler,

kokunkuler, dan ekstrakunkuler.

Pelatihan Dasar Pangembangan Dir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini berbaniuk

pelatihan yang meliputi pelatihan:

3. keterampilan belajar (leaming skilis), yang merupakan keterampilan untuk mengaembangkan diri
melalul proses belajar berkalanjutan, sehingga akan selaly dapal mengembangkan dir menuju
kisalitas pribadi yang baik, yang mencakup ketrampilan untuk mempelajar sesuatu yang baru
dan mengelola perubahan,

b. keterampilan berpikir (thinking skills), yang merupakan keterampilan berpikir kritis yang dapat
dipakal sepanjang hayal, sehingga mampu melakukan pambuatan kepulusan, pemecahan
masaltah dan kreatif;

¢, keterampilan hsdup (Wving skifs), yang merupakan kelerampilan yang terdin alas sikap
bertanggung jawab, memiliki daya juang, keterampilan membangun dan memefhara hubungan
sosial, kematangan emosi, serta kemajuan untuk mengelola diri.
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Pasal 73

Kegiatan Partisipatif
Kegiatan Partisipati sebagaimana dimaksud pada Pasal 71 ayat (1) huruf b untuk memperoieh CPL
unsur sikap, pengelahuan, dan kelerampilan, seperti yang tercanium dalam Lampiran 3 yang
mearnspakan bagian yang tak terpisahkan dari Standar Pendidikan Tinggl llenas ini.
Kegiatan Partisipalif sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini merupakan kegiatan mandiri
mahasiswa sebagai keberlanjutan dari pelatinan dasar pengembangan dini sebagaimana dimaksud
pada Pasal 71 ayat (1) huruf a.
Kegiatan Partisipatif sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini berbeniuk parfisipasi
mahasiswa dalam berbagai kegiatan di tingkat lokal, nasional, maupun intemasional, dalam bentuk
dan tidak terbatas pada:
a. asisten/leknisi laboratonium,
b. magang yang sesuai dengan bidang iimunya;
€. mengikuti lomba;
d. melakukan publikasi karya ilmiah;
e. mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat

{. mengikuti kegiatan saminar,
g. akiif berorganisasi; atau
h. kewirausahaan.
Pasal T4
Palaksanaan Kegiatan

Pelatihan Dasar Pengembangan Diri sebagaimana dimaksud pada Pasal 72 dilaksanakan secara
bersama-sama dan dikelola oleh lienas pada awal tahun akademsk sebelum perkufiahan semester
gasal dimuiai.

Pelatihan Dasar Pengembangan Din sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini dilaksanakan
sebagai bagian dari kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara.

Kegiatan Parfisipalif sebagaimana dimaksud pada Pasal 73 dilaksanakan oleh masing-masing
mahasiswa sasual pilfhannya selama masa studi mahasiswa,
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(1) Sistem Kredit Kemahasiswaan (SKK) adalah sistem yang digunakan untuk mengelola kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada Pasal 70 ayat (1).

(2) SKK sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini dinyatakan dengan satuan kredit
kemahasiswaan (skk),

(3) 1 (satu) skk sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini adalah setara dengan 50 (lima puluh)
poim.

{4) Babot poin sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini untuk kegiatan sebagaimana dimaksud
pada Pasal 73 ayat (3) diatur dalam Peraturan Rekior

Pasal 76
Beban Belajar Mahasiswa dalam skk
Baban balajar mahasiswa untuk kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah 20 (dua puluh) skk yang
lerdini atas:
a. Pelatihan Dasar Pengembangan Did, B (delapan) skk; dan
b. Kegiatan Partisipatif, 12 {dua belas) skk.

Pasal 77
Kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara
(1) Kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara (PKBN) sebagaimana dimaksud pada Pasal 74 ayat
(2) terdir atas 3 (tiga) materi, yaitu:
a. mata kuliah Pancasila, dengan bobol 2 {dua) sks;
b. mata kuliah Kewarganegaraan, dengan bobot 2 (dua) sks; dan
¢. Pelatihan Dasar Pengembangan Diri, dengan bobal B (defapan) sk,
(2) Kegiatan PKBN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini wajib diikuti oleh:
a. selunuh mahasiswa baru; dan
b. mahasiswa yang tidak lulus mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan pada fahun akademik
sabelumnya.
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(3) Kegiatan PKBN sabagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dilaksanakan bekerja sama dengan
pihak ekstemal yang memiliki kualifikasi dan kompelensi yang sesuai.

(4) Kegiatan PKBN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini diselenggarakan, dimonitor, dan
dikendalikan mengacu kepada Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian Pembelajaran,
serla rencana kagiatan PKBN.

Pasal 78
Rencana Kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara
Rencana kegiatan PKBN sebagaimana dimaksud pada Pasal 77 ayat (4) sekurang-kurangnya memuat:
a CPL yang diperoleh melalui kegiatan PKEN,
b. kemampuan akhir yang direncanakan pada sefiap tahap pembelajaran;
¢. bahan kajian dan mater pembelajaran dan/atau pedatihan yang terkail dengan kemampuan yang akan
dicapai;
d. metode pembelajaran;
&. wakiu yang disediakan unfuk mencapai kemampuan pada setiap tahap pembelajaran;
f. pengalaman belajar mahasiswa yang dwujudkan dalam desknpsi tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa selama kegiatan;
g. krtera, indikator, bobot penilaian, dan rubrik/portofolio penilalan; serta
h. dafar referensi yang digunakan.
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BAB Il
STANDAR PENELITIAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Standar Penelitian

Pasal 79
Umum
Ruang lingkup Standar Penelitian mencakup:
Standar Hasil Penalitian;
Standar Isi Penelitian;
Standar Proses Peneditian,
Standar Penilaian Penelitian;
Standar Penaiiti;
Standar Sarana dan Prasarana Panalitian;
Standar Pengelolaan Penelitian,
Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penslifian;
Standar Dosen Pembimbing Penelitian Mahasiswa; dan
j. Slandar Penilai Panalitian.

~ e an o

Bagian Kedua
Standar Hasil Penelitian

Pasal B0
Umum
(1) Slandar Hasil Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil panefitian,
(Z) Hasil penslitian llenas diarahkan dalam rangka mengambangkan (lmu pengetahuan, teknologi, dan
seni (ipleks), serta peningkatan kesejahleraan masyarakat dan daya saing bangsa.
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Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini merupakan semua luaran yang
dihasikan malalui kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode iimiah secara sistematis sesual
olonomi keilmuan dan budaya akademik.

Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini yang tidak bersifat rahasia, tidak
mengganggu danfatau fdak membahayakan kepeniingan umum atau nasional, waijib
disebarluaskan dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang
dapat digunakan untuk menyampaikan hasil paneliian kepada masyarakal.

Pasal 81
Luaran Penelitian

Luaran penelitian lendin atas:

8. luaran penalitian dosen;

b. luaran penelifian mahasiswa.

Penelitian dosen sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf a pasal ini adalah penelifian yang

dilaksanakan oleh dosen dengan atau lanpa mahasiswa.

Penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini adalah penelifian

mahasiswa program sanana, profesi, atau magister sebagai bentuk pembelajaran pada mata kulish

berpenelitian.

Luaran penelitian dosen sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini dapat ferdin atas:

a. karya tulis iimiah yang dipublikasikan dalam beniuk prosiding atau jumal;

b. produk yang dapat dimanfaatkan pemangku kepentingan seperti produk teknologi tepat guna,
rekayasa sosial, model, protolfype, atau kebijakan,

€. buku ber ISBN atau bookchapter ber ISBN,

d. hak atas kekayaan inlelektual meliputi hak cipta, paten, paten sederhana, mersk, rahasia
dagang, desain industr, indikasi geografis, perdindungan variatas tanaman, dan perindungan
desain tata letak sirkuit lerpadu; atay

8. pameran dan pertunjukan seni yang dikurasi.

Luaran penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal ini dapat terdini atas:

a. untuk program sarjana, berbentuk laporan skripsi dan dipublikasikan sekurang-kurangnya dalam
repositon llenas;
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0. untuk program profesi, barbentuk laporan tugas akhir;

€. untuk program magister, barbantuk karya Bmiah tesis dan dipublikasikan sekurang-kurangnya
pada jumal nasional sesuai ketetapan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia;

d. bentuk lain selain sebagaimana dimaksud pada ayat (5) hurufa, b, dan ¢ pasal ini, sesuai dengan
bentuk yang diminta oleh pihak pemben dana, bagi peneditian yang dibiayai oleh pihak luar.

Bagian Ketiga
Standar Isi Penelitian

Pasal 82
Umum
(1) Standar Isi Peneliian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan mater
penelitian.
(2) Kedalaman dan keluasan mater penelitian sebagasmana dimaksud pada ayal (1) pasal ini mengacu
kepada Standar Hasll Peneditian dan Rencana Strategis Penelitian.

Pasal 83
Rencana Strategis Penelitian
(1) Rencana Sirategis (rensira) Penedilian ltenas merupakan acuan perencanaan dan pengembangan
penglitian llenas untuk mencapai visi dan misi llenas.
(2) Rensira Penelitian ltenas sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal inl harus diarahkan supaya
memiliki daya saing intemasional,
{3) Renstra Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini memuat:
a. landasan pengembangan penalitian;
b. pela jalan peneilian;
¢. sumber daya termasuk alokasi dana penalitian intemal;
d. sasaran program siralegis; dan
&, indikator kinerja.
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Pela jalan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b pasal ini adalah peta yang
menjelaskan lentang rencana dan arah penelitian secara menyelunsh untuk jangka wakiu terentu.

Pasal 84
Kedalaman dan Keluasan Materi Penelitian Dosen
Kedalaman dan keluasan materi penelitian dosen sebagaimana dimaksud pada Pasal 82 ayat (2)
dibedakan berdasarkan bentuk penelitian.
Benluk panelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah:
a. penelitian dasar,
b. penelitian terapan; dan
€. panelitian pengembangan.
Peneditian dasar sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf a pasal ini adalah penelitian yang
bersifat mumi dan mempunyai fujuan untuk menemukan sualu generalisasi, teor, atau prinsip
tartentu.
Penelitian terapan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini adalah kegiatan penelitian
untuk mendapatkan solusi dan suaty masalah yang ada di masyarakat, industn, pemerintahan dan
diarahkan uniuk mencigtakan inovasi dan pengembangan ipteks.
Penfilian terapan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) pasal ini terdid alas:
a peneliian seni, merupakan peneliian yang berkenaan dengan seni dimulal dari penciptaan
hingga peneitian tentang karya;
b. peneliian ungguian, merupakan penalitian yang ditujukan unfuk mencapal keunggulan lenas
yang lertuang dalam peta jalan penelitian llenas; dan
¢. panalitian lerapan lainnya, sesual dengan peraturan Pemenntah,
Penelitian pangembangan sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf ¢ pasal ini adalah kegiatan
pensliian untuk mendapatkan produk, purwarupa alau model yang lebih diarahkan uniuk
mengembangkan produk komersial,
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Pasal 85
Materi Penaelitian Dosen
Materi penelitian dasar sebagaimana dimaksud pada Pasal B4 ayat (Z) huruf a berorientasi pada
luaran peneiftian yang berupa penjelasan atau penemuan unfuk mengantisipasi gedala, fenomana,
Materi penelitian terapan sebagaimana dimaksud pada Pasal 84 ayal (2] huruf b harus berorientasi
pada luaran peneliian yang berupa inovasi serta pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi
yang barmanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.
Materi penelitian pengembangan sebagaimana dimaksud pada Pasal B4 ayat (2) huruf ¢ harus
berorientasi pada produk ipleks yang siap dikembangkan secara komersial.
Malen pada penelitian dasar, penalitian lerapan, dan penalitian pengembangan:
a. mencakup mater kajian khusus uniuk kepentingan nasional; dan
b. harus memual prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa
mendatang.

Pasal 86
Kedalaman dan Keluasan Materi Penelitian Mahasiswa
Kadalaman dan keluasan malen penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 82 ayat
(2) mengacu kepada CPL mata kufiah berpeneditian.
Mata kuliah berpenelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini terdiri atas:
a, skripsi, untuk program sarjana;
b. laporan tugas akhir, untuk program profesi; dan
C. lesis, untuk program magister,
Mata kuliah berpeneditian sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini harus dilaksanakan di
bawah bimbingan seorang dosen.

Pasal 87
Mater Penelitian Mahasiswa

Matesi penelitian mahasiswa dibedakan bardasarkan program pendidikan sebagai berikut:
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8. program sarjana, pemanfaatan ipteks untuk penyelesaian masalah prosedural sesuai dengan bidang

fimunya atau kagian sualu fenomena atau permasalahan sesuai dengan bidang iimunya.

b. program profesi, pengelolaan sumber daya dan evaluasi secara komprehensif untuk penyelesaian

masalah secara monodisiplin,

C. program magister, pangembangan ipleks melalui inovasi yang terji, panyelesaian permasalahan

i

(2

(3)

ipleks sesual dengan bidang ilmunya dengan pendekatan inter atau muitidisiplin, atau penguasaan
teori dan aplikasi sesuai dengan bidang imunya.

Bagian Keempat
Standar Proses Penelitian

Pasal B8
Umum
Standar Proses Penelitian merupakan kniteria minimal lentang kegiatan peneditian yang terdiri atas:
a. perencanaan penelitian;
b, pelaksanaan peneliian; dan
c. pelaporan kegiatan penelitian.
Kiegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus:
a. merupakan kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah yang sistematie sesuai dengan
ofonomi keilmuan dan budaya akademik;
b. mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan
penalti, masyarakal, dan lingkungan;
c. mentaati kode etk dan etika publikasi;
d. mengikulseriakan mahasiswa sebagai anggola peneliti, bagi kegiatan penelitian dosen.
Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini yang dilakukan oleh mahasiswa
daiam rangka melaksanakan mata kuliah berpenelitian harus:
a. memenuhi kedentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, b, dan ¢ pasal ini;
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b. dilakukan dalam rangka memperoleh CPL sesual dengan peraturan yang ditetapkan program
studi; dan

¢. dinyatakan dalam besaran sks sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 ayat (1),

Kegiatan penelilian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini

a. dijabarkan dalam Pedoman Penelitian; dan

b. didukung oleh sistem informasi penalifian dan pengabdian kepada masyarakat.

Pasal 89
Pedoman Penelitian

Pedoman penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 88 ayat (4) huruf a disusun mengacu
kepada Renstra penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 83,
Pedoman penelifian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal inl mencakup lentang:
a. perencanaan berbagai bentuk panalitian;
b. pelaksanaan penelitian;
¢ pemantauan dan pengendalkan proses dan hasil peneditian;
d. evaluasi pelaksanaan peneliian; dan
e. pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan panelitian.
Pedoman peneliian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini wajib disosialisasikan, mudah
diaksas, serta dipahami oleh pemangku kepentingan.

Pasal 90
Kode Etik dan Etika Publikasi

Kode etik dan etika publikasi sebagaimana dimaksud pada Pacal B8 ayat (2) huruf ¢ adalah sebagai
barikut;
a. peneliti harus menjaga dan menegakkan etika moral, sosial, dan #miah dalam melakukan

penelitian, panyusunan laporan, dan publikasi luaran penelifian;
b. dalam melaksanakan penelitian, penyusunan laporan, dan publikasi luaran penalitian, peneliti

harus menghindari:

1. plagiarisme, yaitu mengutip atau menulis ulang karya orang lain dan dianggap karyanya

sandir tanpa melakukan paraphrase dan/atau tanpa menyebutkan sumber ashinya;
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£ fabrikasi, memproduksi data dan informasi untuk memperoleh pembenaran adanya suatu
karya limiah yang dibual sendir tanpa dapat dibuktikan proses perclehan dala dan sumber
informasi tersebul (lidak ada fogbook, tidak jelas wakiu dan lokasi peneliiannya, fidak dapat
ditelusun secara pash siapa saja yang ledibat dan siapa obysk yang sebenamya);

3 falsifikasi, yaitu mengutip ulang data atau hasil penelitian orang lain kemudian mengubahnya
dengan cara sendin seclah-olah data alau hasil penelitian tersabut benar,

4. tidak menyebutian sumber data yang sah atau menggunakan data hasil penelitian yang tidak
dipublikasi obeh paneliti lain tanpa menyebutkan sumbemya atau tanpa izin dan peneliti yang
bersangkutan,

5. menggunakan ide, informasi, dan konsep orang lain yang masih berupa manuskrip atau
proposal penaditian yang sedang dalam proses review,

B memasukkan nama orang, organisasi, atau lembaga dalam suatu laporan hasil penelitian
atau publikasi, padahal oranglorganisasilembaga yang dimaksud sama sekali tidak pamah
teribal datam penslitian yang dilaporkan atau dipublikasikan tersebut;

7. melakukan publikasi ganda, yailu secara sengaja memublikasikan artikel yang sama ke lebih
dan satu jumal alaupun penerbil, kecuali disebutkan secara jelas tenfang tujuan publikasi
ulang atas artikel tarsebut;

8. melakukan penelitian tanpa mengindahkan norma yang masih berlaku, yang secara jelas
dibual untuk melindungi kepentingan subyek kesahatan dan keamanan masyarakat; atau
9. secara sengaja melakukan penghapusan, merusak, atau menghilangkan data hasil penelitian

orang lain untuk kepentingan pribadi,
{2) Pelanggaran lerhadap etika moral, sosial, dan iimiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dan b pasal ini, akan dikenakan sanksi.
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Baglan Kelima
Standar Penilaian Penelitian

Pasal 91
Umum
Standar Penilaian Peneliian merupakan krilena minimal penilaian terhadap proses dan hasil
penelitian.
Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terinlegrasi dan sekurang-kurangnya
memanuhi unsur.
a. edukatif, merupakan penilaian unfuk memotivasi peneliti agar lerus meningkatkan mutu
penelitiannya,
b. obiekiif, merupakan penilaian berdasarkan krileria yang bebas dari pangaruh subjekfivitas;
c. akuntabel, merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan
dipahami oleh peneiii; dan
d. transparan, merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapatl diakses oleh
semua pemangku kepentingan.
Penitaian proses dan hasil penefitian harus memenuhi prinsip penilaian sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) pasal ini dan memperhatikan kesesualan dengan Standar Hasil, Standar Isi, dan
Standar Proses Penelitian,

Pasal 52

Penilaian Penalitian Dosen
Penilaian penelitian dosen meliputi aspek sebagai berkut:
a. penilaian proposal penelitian;
b. penilaian laporan kemajuan peneditian; dan
c. penilaian laporan akhir penelitian,
Penilaian proposal peneditian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini meliputi
keaslian gagasan, kontribusi penedifian terhadap ipteks, metodologi, rencana luaran, kelayakan
pendanaan, dan wakiu.
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Penilaian laporan kemajuan peneliian dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal
ini meliputi tingkat kemajuan pelaksanaan penelitian dan penggunaan dana.

Penilaian laporan akhir penelitian dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ pasal ini
miliputi fingkat ketercapaian hasil penelitian, penggunaan dana, dan luaran yang dihasilkan.

Pasal 83

Penilalan Penelitian Mahasiswa
Pendaian penelitian mahasiswa meliputi aspek sebagai berikut:
a. penilaian proposal penelitian;
b. penilaian laporan kemajuan peneditian; dan
¢. penilaian laporan akhir penefitian.
Penilaian proposal penslitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini meliputi
keaslian gagasan, kontribusi peneditian terhadap ipteks, melodologi, rencana luaran, dan wakiu.
Peanilaian laporan kemajuan penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hunid b
pasal ini adalah tingkat kemajuan palaksanaan panefitian.
Penilatan laporan akhir penelitian mahasiswa sabagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf ¢ pasal
inl mesfiputi;
a. kualitas panulisan buku sknpsilaporan tugas akhirtesis yang didalamnya meliputi pendahuluan,

kajian pustaka, metode peneditian, analisis dan hasil, serta daflar rujukan; dan

b. kemampuan presentasi dan penyampaian argumentasi selama ujian.

Pasal 94
Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan mstrumen penilaian proses dan hasil penelitian harus relevan, akuntabel, dan dapal
mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil penelitian,

Teknik dan instrumen penilaian proses dan hasil penelitian dosen sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini diatur dalam Pedoman Penelifian llenas sebagaimana dimaksud pada Pasal B8
ayat (4) huruf a.

Teknik dan instrumen penilaian proses dan hasil penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) pasal ini mengacu pada Pedoman Penelitian llenas sabagaimana dimaksud pada
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Fasal 88 ayat (4) huruf @, peraturan program studi, dan leruang pada RPS mata kulish
berpenairian.

Baglan Keenam
Standar Peneliti

Pasal 95

Umum
Standar Peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk melaksanakan penalitian.
Peneliti sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini wajib memiliki kemampuan tingkat
penguasaan melodologi penelitian yang sesual dengan bidang kellmuan, obyek penalitian, dan
Kemampuan peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini menentukan kewenangan
metaksanakan penelifian yang ditentukan berdasarkan:
a. jabatan akademik dan/atau jenjang pendidikan; dan
b. rakam jejak hasil panelitian,
Penelili sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, berdasarkan statusnya terdin atas:
a. dosen sebagal kelua penelili atau anggota peneliti; dan
b. mahasiswa sebagail penelili pada mata kuliah berpenelitian atau anggota peneliti pada panelitian

dosen.

Pasal 86
Persyaratan Dosen Sebagai Peneliti

Persyaratan dosen sebagai penelili adalah sebagai berikut:
a. dosen fanpa jabatan akademik dan dosen dengan jabatan akademik asisten ahli dapal menjadi

anggota pada penelitian dosen,

b. dosen dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya lektor dapat menjadi:

1. ketua atau anggola peneliti pada penelitian terapan/penelitian pengembangan; atau
2. anggota penediti pada penelitian dasar,
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c. dosen dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya lekior dan berpendidikan dokior dapat mengadi
ketua atau anggota peneliti pada penefitian dasar/penelitian terapan/penalitian pangembangan.

Pasal 87
Parsyaratan Mahasiswa Sebagai Paneliti/Anggota Peneliti
(1) Persyaratan mahasiswa sebagai peneliti pada mata kuliah berpenelitian terdin atas:
a. Jumiah sks yang lefah lulus; dan
b, pemenuhan terhadap peraturan program studi.
(2} Jumiah sks yang telah lulus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini adalah sebagai
berikut:
a. sekurang-kurangnya 100 (seratus) sks, bagi mahasiswa program sarjana; dan
b. sekurang-kurangnya 18 {delapan belas) sks, bagi mahasiswa program magister.
(3} Persyaratan mahasiswa program sarana sebagai anggota peneliti pada penelitian dosen adalah
lelah lulus sekurang-kurangnya 80 (delapan puluh) sks.
(4) Mahasiswa program profesi dan magister dapat menjadi anggota peneliti pada penelitian dosen,

Bagian Ketujuh
Standar Sarana dan Prasarana Penelitian

Pasal 98
Umum
(1) Standar Sarana dan Prasarana Peneliian merupakan kritenia minimal sarana dan prasarana yang
diperiukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses peneditian dalam rangka memperoleh hasil
penalitian.
(2) Saranadan prasarana penelitian sabagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ind merupakan fasilitas
yang digunakan uniuk:
a. memfasilitasi panelitian sekurang-kurangnya terkait dengan bidang ilmu program studi;
b. proses pembelajaran; dan
. kegiatan pangabdian kepada masyarakat.
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Sarana dan prasarana penslitian sebagaimana dimaksud pada ayat [2) pasal ini:

a. harus memenuhi standar mulu, keselamatan kerja, kesshalan, kenyamanan, dan keamanan
peneliti, masyarakat, dan lingkungan; dan

b. dapal yang berada di ltenas atau di luar ltenas.

Pasal 99
Sarana dan Prasarana Penelitian di ltenas

Sarana dan prasarana penelitian di itenas meliputi seluruh sarana dan prasarana pembelajaran
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang mencakup:
a. laboratorium, studio, bengkel kera, unil produks;
b. sarana leknologl informasi dan komunikasi; dan
€. perpusiakaan.
Laboratorium, studio, bengkel kerja, unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
pasal ini harus dilengkapi dengan manual prosedur bagi peneliti dan infruksi kerja.
Sarana teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini
lerdini alas janngan intemet, sistem informasi peneliian, serta aplikasi dan perangkat lunak sesual
bidang ilmu setiap program studi.

Pasal 100
Sarana dan Prasarana Penelitian di Luar ltenas
Sarana dan prasarana penelitian di luar lenas adalah sarana dan prasarana yang dapat digunakan
unluk peneditian bersama dengan lembaga lain,
Penelitian bersama sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini dilaksanakan melaiui program
kerja sama lienas dengan lembaga lersebut.
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Pasal 101
Umum
(1) Slandar Pengalolaan Penelifian merupakan kriteria minimal fentang perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian,
(2) Pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini dilaksanakan oleh:
a. lenas,
b. Lembaga Peneditian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM); dan
C. program studi.
(3) Pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini;
a mengacy kepada Statuta lenas, Standar Hasil Penelitian, Standar isi Penalitian, Standar Proses
Penelitian, Standar Penediti, serta Slandar Sarana dan Prasarana Penalitian;
b. menggunakan sistem informasi terpadu yang mengintegrasikan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, penilaian proses dan hasi, evaluasi, dan pelaporan pengelolaan
paneditian.

Pasal 102
Pengelolaan Penelitian Oleh ltenas
(1) Pengelolaan penelitian oleh llenas sebagaimana dimaksud pada Pasal 101 ayal (2) hunt a
merupakan fungsi pengawasan lerhadap pelaksanaan kegiatan peneditian.
(2) Dalam rangka pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini, lfenas wajib:

a. mamiliki Renstra Peneitian yang merupakan bagian dari Renstra ltenas;

b. menyusun knlera dan prosedur penilaian penelifian pafing sedikit menyangkul aspek
peningkatan jumiah publikasi iimiah, penemuan baru di bidang iimu pangatahuan dan leknologi,
dan jumiah dan mutu bahan sjar,

€, menjaga dan meningkatkan mufu pengeioiaan LPPM dalam menjalankan program penelitian
secara berkelanjutan;

d. melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap LPPM dalam melaksanakan program penalitian;
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memiliki panduan tantang kriteria penaliti dengan mengacu pada standar hasil, standar isi, dan
standar proses penelitian;

mendayagunakan sarana dan prasarana penslitian pada lembaga lain melalui program kerja
sama penalitian,

. mefakukan analisis kebuluhan yang menyangkut jumiah, jenis, dan spesifikasi sarana dan

prasarana pensditian; dan

. meyampaikan laporan kinerffa peneliian sekurang-kurangnya melalui Pangkalan Data

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Repubiik Indonesia.

Pasal 103
Pengelolaan Penelitian Oleh LPPM
Pengelolaan penelifian oleh LPPM sebagaimana dimaksud pada Pasal 101 ayat (2) huruf b
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini,

- @ a p

it

menyusun dan mengembangkan rencana program peneliian sesuai dengan Rensira penelitian
ltenas;
menyusun dan mengembangkan peraluran, panduan, dan sistem penjaminan mutu internal
paneitian;
memfasiitas pedaksanaan penalitian,
melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penalitian;
melakukan diseminasi hasil penelitian;
memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, penulisan arikel
imiah, dan perolehan Kekayaan Intebaktual (K1),
memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi;
manarbitkan jumal,
mengeiola database hasil penilitian di Henas; dan
menyusun laporan keglatan peneliian dan menyampaikan kepada Rektor sebagai bahan
pedaporan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kemenierian Pendidikan dan Kebudayasan
Republik Indonesia.
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Pelaporan kegiatan peneliian sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf | pasal ini wajib
memenuhi 5 (lima) kriteria, yaitu komprehensif, rinci, relevan, mutakhir, dan disampaikan lepal
wakiu kepada Rekior dan mitra pembern dana.

Pasal 104
Pengelolaan Penelitian OlehProgram Studi
Pengelolaan panelitian oleh program studi sebagaimana dimaksud pada Pasal 101 ayat (2) huruf ¢
mefupakan fungsi pelaksanaan untuk kegiatan peneditian mahasiswa sebagai bentuk pembedajaran
darl mata kuliah berpenslitian.
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelilian sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini,
program Studi wajib:
a menyusun dan mengembangkan peta jalan penelitian program studi sesual dengan rencana
peneditian enas,
b, menyusun kritena dan prosedur pendaian dar mata kuliah barpenelitian untuk memparcleh CPL;
c. memfasilitasi palaksanaan penelitian mahasiswa;
d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan peneditian mahasiswa; dan
8, menyusun laporan kegiatan penelitian mahasiswa dan menyampaikan kepada LPPM sebagai
bahan pelaporan ke Pangkalan Data llenas.
Pelaporan kegiatan penalitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e pasal ini
dilaksanakan seliap akhir semester.

Bagian Kesambilan
Standar Pendanaan dan Pembizyaan Penelitian

Pasal 105
Umum
Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pensfitian merupakan kriteria minimal sumber dan
Pendanaan dan pembiayaan penelifian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini wajib
disediakan olah ltenas.
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Pendanaan dan pembiayaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayal (2) pasal ini sekurang-
kurangnya 5% (lima per seralus) dan tolal dana operasional llenas.

Pendanaan dan pembiayaan peneliian sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini juga dapat
bersumber dan pemeriniah, kerja sama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar neger, atau
dana dar masyarakal.

Pasal 106

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian oleh ltenas
Fendanaan dan pembiayaan penalitian oleh llenas sebagaimana dimaksud pada Pasal 105 ayat
(Z) ditentukan oleh kebutuhan dan kemampuan keuangan lienas, serta digunakan untuk:
a. kegiatan penelitian, dan
b. pengelolaan penelitian.
Pendanaan dan pembiayaan penelitian untuk kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a pasal ini adalah untuk membiayai kegiatan penslifian oleh dosen.
Pendanaan dan pembiayaan penelitian untuk pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b pasal ini adalah untuk memblayai pengelolaan peneditian di unit pengelola.

Pasal 107

Dana Kegiatan Penelitian
[Diana kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 106 ayat (1) huruf a digunakan untuk
membigyai
a. perencanaan kegiatan penelitian,
b. pelaksanaan kegiatan penelitian;
¢ pengendalian kegiatan penelitian;
d. pemantauan dan evaluasi kegiatan penelitian
g. pelaporan hasil kegiatan panelitian; dan
Meakanisme pendanaan kegialan peneliian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini diatur
datam Peraturan Rekior.
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Pasal 108
Dana Pengelolaan Penelitian
Dana pengelolaan peneliian sebagaimana dimaksud pada Pasal 106 ayal (1) huruf b digunakan untuk
membiayai.
2. manajamen penalifian;

b. peningkaian kapasitas peneliti;
c. pelaksanaan diseminasi hasil panelitian, dan
d. Insentif publikasi iimiah atau insentlf Kekayaan Intelekiual (KI).

Baglan Kesepuluh
Standar Dosen Pembimbing Penelitian Mahasiswa

Pasal 109
Umum

(1) Standar Dosen Pembimbing Peneditian Mahasiswa mesupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
dan beban kerja dosen yang menjadi pembimbing kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa.

(2) Dosen pembimbing peneliian sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini berugas
mengarahkan mahasiswa dalam menyusun konsep dan metodologi penelifian, memonitor
pelaksanaan penalitian, dan membimbing penyusunan Laporan skripsitugas akhirftesis,

(3) Dosen pembimbing penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini:

a. dapal lebih dar 1 (salu) orang untuk sefiap mahasiswa apabila bidang penelitian mahasiswa
mencakup lebih dari 1 (satu) bidang iimu; dan
b. ditetapkan oleh Dekan fakuitas berdasarkan usulan dan program studi
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Pasal 110
Kualifikasi Dosen Pembimbing Penelitian

Kualifikasi dosen pembimbing peneiilian sebagaimana dimaksud pada Pasal 109 ayat (1) uniuk

program sarjana adalah;

a. memiliki jabatan akademik alau memanuhi kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada
Pasal 46 ayat (2) huruf b;

b. pemah magang sebagai kopembimbing penelitian mahasiswa berbentuk skripsitesis sekurang-
kurangnya untuk 5 (lima) mahasiswa

Kualifikasi dosen pembimbing penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 109 ayat (1) untuk

program profesi adalah:

a. memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya lekior atau memenuhi kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud pada Pasal 46 ayal (3) huruf b; dan

b. memenuhi parsyaratan yang ditetapkan oleh asosiasi profesi.

Kualifikasi dosen pembimbing penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 109 ayat (1) untuk

program magister adalah:

a. memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya lekior dan berpendidikan dokior atau memenuhi
kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada Pasal 46 ayat (4) hunuf b; dan

b. pemah magang sebagai kopembimbing peneliian mahasiswa berbentuk skripsifesis sekurang-
kurangnya untuk 5 (lima) mahasiswa.

Pasal 111

Beban Kerja Dosen Pembimbing Penelitian
Beban keria dosen pembimbing peneliian sebagaimana dimaksud pada Pasal 109 ayat (1)
ditentukan berdasarkan jumiah mahasiswa bimbingan datam 1 (satu) semester sebagal berikut:
a. sebanyak-banyaknya & {enam) mahasiswa, bagi dosen letap; dan
b. sebanyak-banyaknya 4 (empat) mahasiswa, bagi dosen khusus dan dosen semesier
Beban kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adaiah beban kerja total di semua
program pendidikan.

73

JL. PAHLAWAN No. 58 Telp. (022) 7208882 Fax. (022) 7208882 BANDUNG 40124



i

{3

(3)

(1)

(3

Bagian Kesabelas
Standar Penilai Penealitian

Pasal 112
Umum
Standar Penilai Penelitian merupakan kriteria minimal tendang kualifikasi dosen yang diben tugas
meniisi kegiatan paneiifian.
Pendai penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dibedakan atas:
a. penilai kegiatan peneliian dosen, yang selanjutnya disebut reviewer; dan
b. penilai kegiatan peneliian mahasiswa, yang selanjutnya disebul dosen penguji
Reviewer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pasal ini;
a. adalah dosen yang ditugaskan untuk menilai proses dan hasil penalitian dosen; dan
b. diusulkan oleh LPPM dan ditelapkan oleh Rekior.
Dosen penguy sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf b pasal ini;
8. adalah dosen yang ditugaskan untuk menguji proses dan keberhasilan penelitian mahasiswa
dalam mala kuliah berpenefitian, dan
b. diusulkan oleh program studi dan ditetapkan oleh Dekan fakultas,

Pasal 113

Rewviewer Penelitian Dosen
Reviewsr peneliian dosen sebagaimana dimaksud pada Pasal 112 ayat (2) huruf a adalah dosen
yang dinilai layak untuk menila semua tahapan peneliian dosen, yang dipilih berdasarkan:
a. kepakaran/ceahlan;
b. pengalaman melaksanakan kegiatan peneliian;
¢. integritas; dan
d. jabatan akademik.
Kepakaran/keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini adalah rekognisi yang
dinyatakan oleh masyarakat akademik pada bidang tersabut.
Pengalaman melaksanakan kegiatan panefitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal
ini adalah sekurang-kurangnya sudah permah memperoleh dan menuntaskan hibah:
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a. penelitian dasar, untuk reviewer penelitian dasar;

b. penelitian terapan, unfuk reviewar panelitian lerapan;

c. penelitian pengembangan, untuk reviewer panalitian pangambangan.

Integritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ pasal ini dinilai dan pribadi dan karakfer

dosan.

Jabatan akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d pasal ini ditetapkan sebagai

berikut:

a. sekurang-kurangnya memiliki jabatan akademik lekior dan berpendidikan doktor, unfuk
penelitian dasar;

b. sekurang-kurangnya lekior, untuk peneditian terapan dan penalifian pengembangan.

Pasal 114
Dosen Penguji Penelitian Mahasiswa
Dosen penguji penediian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 112 ayat (2) huruf b
adalah dosen yang:
a. mamenuhi kriteria sebagai dosen pembimbing mata kuliah berpenalifian;
b. memiliki jsbatan akademik alau memiliki kualifikasi akademik seperfi sebagaimana dimaksud
pada Pasal 46 ayat {2) huruf b, ayat (3) huruf b, atau ayat (4) hurul b.
Dosen penguji penelitian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dapat berasal
dan:
a. program studi sendiri;
b. program studi lain di [lenas; atau
c. program studi dan/atau lembaga tericait di luar llenas.
Program studi lain di llenas sebagaimana dimaksud pada ayal (2) hunuf b pasal ini harus yang
relevan dengan bidang penalitian mahasswa yang diuji.
Dosen penguji peneliian mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf b dan ¢ pasal ini
ditetapkan melalui Peraturan Resdor.
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BAB IV
STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Standar Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 115
Umum

Ruang lingkup Standar Pengabdian Kepada Masyarakat mancakup:
Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat;
Standar |5 Pengabdian Kepada Masyarakal:
Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat,
olandar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat,
Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat;
Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakal,
Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat;
i. Standar Dosen Pembimbing Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Mahasiswa; dan
|- Slandar Penilai Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Mahasiswa.

~ 8 a0 @

= @

Bagian Kedua
Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 116
Umum
(1) Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan kriteria minimal hasil pengabdian
kepada masyarakal dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan imu pengetahuan dan
teknologi guna memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
(2) Hasil PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah;
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. penyelesaian masalsh yang dihadapi masyarakal dengan memanfaatkan keahian civitas

akademika yang relevan;

. pemanfaatan teknologi tepat guna, dalam bentuk:

1. produk teknologi tepat guna, rekayasa sosial, model, profolype, atau kebijakan;

2. produk yang dapat dimanfsatkan pemangku kepentingan.

. peningkatan pemberdayaan miira, dengan hasil mitra yang memiliki legalitas usaha dan/atau

memiliki sertifikat standar tertentu yang dibutuhkan;

. ‘wirausahawan baru;

. bahan pengembangan iimu pengelahuan dan leknalogi,

. bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar, atau

. karya iimiah yang dipublikasikan, seperti:

1. karya lubs yang dipublikasikan dalam seminar lokal'nasional/intemasional, majalah popular,
jumal, dan/atau prosiding:

2. lulksan di media massa; atau

3. pameran dan perfunjukan seni yang dikurasi.

. hak alas kekayaan intelekiual yang melipuli hak cipta, paten, palen sederhana, menek, rahasia

dagang, desain industri, indikasi geografis, dan perindungan desain tata letak sitkuit lerpadu,

Bagian Ketiga
Standar |si Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 117
Umum

(1) Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakal (PKM) merupakan kriteria minimal tentang kedalaman
dan keluasan mater pengabdian kepada masyarakat,

(2) Kedalaman dan keluasan mater PKM sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini
a. disusun mengacu pada Standar Hasil PKM; dan

b. bersumber dan hasil penelitian atau pengembangan imu pengetahuan dan leknologi yang

sesual dengan kebutuhan masyarakal.
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(3) Hasil penelitian atau pengembangan imu pengetahuan dan teknologi sebagaimana dimaksud pada

(4)

(N

(2

(4)

ayal (Z) huruf b pasal ini meliputi:

a. hasil penelitian yang dapat diterapkan tangsung dan dibutuhkan oleh masyarakal pengouna;

b. pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka memberdayakan masyarakat;

c. teknologl lepal guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan
kesejahieraan masyarakat;

d. model pemecahan masalah, rekayasa sosial, danfatay rekomendasi kebijakan vang dapat
diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau pemerintah; atau

e. Kekayaan Intelekiual (KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarskat, dunia usaha,
dan/atau industri

Kedalaman dan keluasan materi PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini dituangkan

dalam Rencana Sirategis PKM,

Pasal 118

Rencana Strategis PKM
Rencana Strategis (rensira) PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 117 ayat {4) merupakan
acuan arah perencanaan dan pengambangan PKM ltenas,
Renstra PKM sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini memuat:
a, landasan pengembangan PKM;
b. peta jalan PKM,
C. sasaran program stralegis,
d. sumber daya lermasuk alokasi dana PEM internal; dan
. indikator kinerja.
Peta alan PKM sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf b pasal ini adalah peta yang
menjetaskan tentang rencana dan arah PKM secara menyeluruh.

o
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Bagian Keempat
Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 119
Umum

Slandar Proses Pengabdian Kepada Masyarakal (PKM) merupakan kritena minimal tantang
kegiatan P¥M, yang lerdini atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan.
Kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dapat berupa:
8. pelayanan kepada masyarakat,
b. penerapan iimu pengetahuan dan feknologi sesual dengan bidang keahliannya;
. peningkatan kapasitas masyarakat, atau
d. pemberdayaan masyarakal,
Kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus:
8. memperiimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan

pelaksana, masyarakal, dan lingkungan,
b. diselenggarakan secara lerarah, terukur, dan lerprogram; dan
€. didukung oleh sistem informasi peneditian dan pengabdian kepada masyarakat.

Pasal 120
Kegiatan PKM

Kegiatan PKM dilaksanakan mengacu kepada Pedoman Pelaksanaan Kegiatan PKM yang harus
dsosialisasikan dan mudah diakses seria dipahami oleh pemangku kepentingan.
Kegiatan PKM dapat ditaksanakan oleh:
a. dosen, sebagai bagian dan fugas irdarma perguruan tinggl, yang selanjulnya disebut PKM

dosan; atay
b. mahasiswa, sebagai salah satu bentuk pembelajaran untuk memperoteh CPL dalam mata kullah

berpengabxdian kepada masyarakal, yang selanjuinya disabut PKM mahasiswa
Kegiatan PKM dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pasal ini dapat dilaksanakan
bersama-sama dengan mahasiswa.
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Kegiatan FKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini adalah uniuk
mahasiswa program sarjana dan program profes.

Pasal 121
Kegiatan PKM Dosen
Keglatan PKM dosen ferdin atas:
a. PKM ungguian, yang merupakan PKM untuk mencapai keunggulan ltenas sesual Rensira PKM:
dan

b. PKM temaik, yang merupakan PKM yang ditujukan untuk mengatasi persoalan di masyarakat,
PKM ungguian dan PKM tlematik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditaksanakan datam
bentuk sesuai dengan peraturan Pemerintah, dan diatur dalam Peraturan Reklor.

Pasal 122

Kagiatan PKM Mahasiswa
Kegiatan PKM mahasiswa:
a. harus memenuhi Standar PKM dan peraturan yang diletapkan oleh program studinya;
b. harus dibimbing oleh dosen pembimbing; dan
¢, dinyatakan dalam besaran sks sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 ayat (1),
Hasil kegiatan PKM mahasiswa program sarjana waijib berbentuk laporan PKM dan dipublikasikan
sekurang-kurangnya pada reposiftory lenas,
Hasil kegiatan PKM mahasiswa program profesi mengacu kepada ketenfuan dari asosiasi
protesinya.
Kegiatan PKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dapat berbentuk lain
sesuai dengan peraturan Pemeriniah.
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Bagian Kelima
Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 123
Umum
Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat {PKM) merupakan kriteria minimal tentang
penitaian terhadap proses dan hasil PKM.
Penilaian proses dan hasil PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dilakukan secara
lerintegrasi sekurang-kurangnya memenuhi unsur:
8. edukatif, merupakan penilaian untuk memotivasi petaksana agar terus meningkatkan mutu PKM:
b. objektif, merupakan penilalan berdasarkan kriteria penilaian yang bebas dari pengaruh
subjektivitas,
c. akuniabel, merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan
dipahami oleh palaksana PKM: dan
d. transparan, merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diskses olah
semua pemangku kepentingan.
Penitaian terhadap proses dan hasil PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus
memenuhi prinsip penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini dan memperhatikan
kesesuaian dengan Standar Hasil, Standar Isi, dan Standar Proses PKM.

Pasal 124
Kriteria Penilaian Proses dan Hasil PKM

Kriteria penilaian proses dan hasil PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 123 ayat (1) meliputi:
a. fingkat kepuasan masyarakat;
b. tenadnya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakal sesuai dengan

Basaran program,

c. dapat dimanfastkannya ipleks di masyarakal secara berkelanjutan;
d. lemiptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta pematangan sivitas akademika

sebagai hasil pengembangan ipteks; atau
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e. teratasinya masalah sosial, ekonomi, atau rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh
pemangku kepentingan.

Pasal 125
Teknik dan Instrumaen Penilalan PKM

(1} Teknik dan instrumen penilaian proses dan hasil PKM harus relevan, objektif, akuntabel, dan dapat
mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil PKM

(2) Teknik dan instrumen penilaian proses dan hasil PKM sebagaimana dimaksud dengan ayal (1)
pasal ini, bagl dosen, mengacu pada Pedoman Pelaksanaan Kegiatan PKM sebagaimana dimaksud
pada Pasal 120 ayal [1).

(3) Teknik dan instrumen penilaian proses dan hasil PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
ini, bagi mahasiswa, mangacu pada Pedoman Pelaksanaan Kegiatan PKM sebagaimana dimaksud
pada Pasal 120 ayal (1) dan peraturan program studi yang lertuang pada RPS mala kuliah
berpengabdian kepada masyarakat.

Bagian Keenam
Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 126
Umum
(1) Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakal (PKM) merupakan krileda minimal
kemampuan pelaksana unfuk melaksanakan PEM.
(4} Pelaksana PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini;
a dosen, mahasiswa, atau dosen bersama mahasiswa; dan
b. wajib memiliki penguasaan metodologi panerapan iimu yang sesuai dengan bidang keahlian,
janis kegiatan, seria tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan.

Pasal 127

Kemampuan Dosen Sebagai Pelaksana Kegiatan PKM
{1) Kemampuan dosen sebagal pelaksana PKM ditentukan berdasarkan:
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a. kualifikasi akademik; dan

b. hasil pengabdian kepada masyarakal yang pemah dilaksanakan.

Kemampuan dosen sebagai pelaksana kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
ini mengacu kepada Pedoman Pelaksanaan PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 120 ayat (1)

Pasal 128
Mahasiswa Sebagai Pelaksana Kegiatan PKM
Mahasiswa sebagal pelaksana kegiatan PKM adalah mahasiswa pesetta mata kufiah
berpengabdian kepada masyarakal sesuai dengan peraturan program studi.
Ketentuan lentang mahasiswa sebagal pelaksana kegiatan PKM yang diselenggarakan Itenas
bekerja sama dengan pemerintah diatur dalam Peraturan Rekior.

Mahasiswa program sarjana, profesi, dan magister dapat menjadi anggota pelaksana kegiatan PKM
dosen.
Bagian Ketujuh
Standar Sarana dan Prasarana PKM
Pasal 129
Umum

Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakal mesupakan krileria minimal

tentang sarana dan prasarana yang dipedukan untuk menunjang proses PKM dalam rangka

memperoleh hasi FKM.

Sarana dan prasarana PKM sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini merupakan fasililas

yang digunakan untuk:

a memfasilitasi PKM, sekurang-kurangnya yang terkail dengan penerapan bidang iimu dar
program studi dan area sasaran kegiatan;

b. proses pembelaaran; dan

€. kegiatan penelitian.

Sarana dan prasarana PKM sebagaimana dimaksud pada ayat {2) pasal ini harus memenuhi

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan.
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Pasal 130

Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarakat
Sarana dan prasarana PKM lerdid atas sarana dan prasarana:
a. di lienas; dan
b. di luar ltenas.
Sarana dan prasarana PKM di ltenas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini
mencakup:
a. laboratorium, studio, bengkel kerja, unit produksi;
b. sarana leknologi informasi; dan
€. perpustakaan.
Sarana dan prasarana PKM di ltenas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pasal ini harus
dilengkapi dengan manual prosedur bagi pelaksana PKM dan intruksi kerja.
Sarana dan prasarana PKM di ltenas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini terdir
alas jaringan internet, sisiem informasi PKM, aplikasi, dan perangkat lunak sesuai bidang iimu setiap
program studi.
Sarana dan prasarana PKM di luar ltenas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pasal ini
merupakan sarana dan prasarana yang digunakan bersama dengan lembaga lain.
Kegiatan PKM dengan menggunakan sarana dan prasarana PKM di luar ftenas sebagaimana
dimaksud pada ayal (5) pasal inl dilaksanakan melalui program kerja sama antara llenas dengan
lembaga lain tersabul.

Bagian Kedelapan
Standar Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat

Pasal 131
Umum
Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakal (PKM) merupakan kriteria minimal tentang

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan
FEM

Pengelolaan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dilaksanakan oleh:
a4
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a, llanas;

b, Lembaga Penalitian dan Pangabdian kapada Masyarakal (LPPM]; dan

. program studi.

Pengelolaan PKM dosen dilakukan oleh LPPM.

Pangeiolaan PXM mahasiswa datam mata kuliah berpengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh
program studi.

Pasal 132
Pengelolaan PKM Oleh ltenas

Pengelolaan PKM oleh llenas sebagaimana dimaksud pada Pasal 131 ayal (2) huruf a, merupakan

fungsl pengawasan lerhadap pelaksanaan kegiatan PKM.

Dalam rangka pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini, llenas waijib:

a. memiliki Rencana Strategis (renstra) PKM yang merupakan bagian dari Renstra ltlenas;

b. menyusun kriteria dan prosedur penilaian PKM yang sekurang-kurangnya menyangkut aspek
hasil PKM dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ipteks, guna mamajukan
kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa;

c. menjaga dan meningkatkan mutu pengedolaan LPPM dalam menjalankan program PKM secara
berkelanjutan;

d. melakukan pemantauan dan evaluasi lerhadap LPPM datam melaksanakan program PKM;

8. mamiliki panduan tentang kriteria pelaksana PKM dengan mengacu pada Standar Hasil, Standar
Isi, dan Standar Proses PKM;

f. mendayagunakan sarana dan prasarana pada LPPM lain melalui karja sama PKM;

g. melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumiah, jenis, dan spesifikasi sarana dan
prasarana kegiatan PKM, dan

h. menyampaikan laporan kinerla LPPM dalam menyslanggarakan program PEM sekurang-
kurangnya melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia.
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Pasal 133
Pengelolaan PKM Oleh LPPM
Pengelolaan PKM oleh LPPM sebagaimana dimaksud pada Pasal 131 ayat (2) huruf b menupakan
fungsl pelaksanaan kegiatan PKM,
Dialam rangka pelaksanaan kegiatan FKM sabagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, LPPM
wajib:
a. menyusun dan mengembangkan rencana program PKM sesual dengan Renstra PKM ftenas;
b. menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu infernal
kegiatan PEKM.
c. memfasilitasi pelaksanaan kegiatan PKM,
d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM,
g. melakukan diseminasi hasil kegiatan PKM;
f. memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana kegiatan PKM,;
g. memberikan penghargaan kepada pelaksana kegiatan PKM yang berprestasi;
h. mendayagunakan sarana dan prasarana kegiatan PKM pada lembaga lain melalui kesja sama;
l. melakukan analisis kebuluhan yang menyangkut jumish, jenis, dan spesifikasi sarana dan
prasarana kegiatan PKM,
| mengelola basis data hasil kegiatan PKM di tenas; dan
k. menyusun laporan kegiatan PKM dan menyampaikan kepada Rektor sebagai bahan pelaporan
ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

Pasal 134
Pengelolaan PKM Oleh Program Studi
Pengelolaan PKM oleh program studi sebagaimana dimaksud pada Pasal 131 ayat (2) huruf ¢
merupakan fungsi pelaksanaan uniuk kegiatan PKM mahasiswa sebagai bentuk pembalajaran dari
mata kuliah berpangabdian kepada masyarakal
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan PKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
ind, program siudi wasib;
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a. menyusun dan mengembangkan peta jalan kegiatan PKM program stud: sesuai dengan rencana
program PEM fenas;

b. menyusun kriteria dan prosedur penitaian kegiatan PKM dari mata kuliah berpengabdian kepada
masyarakal untuk perolehan CPL;

¢, memfasiitasi pelaksanaan PHM mahasiswa;

d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan PKM mahasiswa; dan

e. menyusun laporan PKM mahasiswa dan menyampaikan kepada LPPM sebagai bahan
petaporan ke Pangkalan Data Henas.

Penyusunan laporan PKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf @ pasal i

dilaksanakan sefiap akhir semester.

Bagian Kesembilan
Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 135
Umum

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan kriteria
minimal untuk sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan PEM.
Pendanaan dan pembiayaan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini wajib disediakan
oleh ltenas.
Pendanaan dan pembiayaan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini sekurang-
kurangnya 1% (satu per seratus) dan total dana operasional ltenas.
Pendanaan dan pembiayaan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini juga dapat
bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain di datam maupun di luar neger, alau
dana dar masyarakal.

Pasal 138

Pendanaan dan Pembiayaan PKM oleh ltenas
Pandanaan dan pambiayaan PKM oleh lenas sebagaimana dimaksud pada Pasal 135 ayat (2)
ditentukan oleh kabuluhan dan kemampuan keuangan llenas dan digunakan untuk:

a7
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a. kegiatan PKM; dan

b. pengedolaan PKM,

Pendanaan dan pembiayaan PKM untuk kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a pasal ini adalah untuk membiayal kegiatan PKM oleh dosen.

Pendanaan dan pembiayaan PKM untuk pengelolaan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b pasal ini adalah untuk membiayai pengelolaan PKM di unit pengelota.

Pasal 137

Dana Kegiatan PKM
Cana kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 136 ayat (1) huruf & digunakan untuk
membigyai;
a. perencanaan kegiatan PKM.
b. pelaksanaan kegiatan PKM;
c. pengendalian kegiatan PEM;
d. pemantauan dan evaluasi kegiatan PKM.
e. pelaporan hasil kegiatan PKM; dan
. diseminasi hasil kegiatan PKM.
Mekanisme pendanaan kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini diatur dalam
Peraturan Reklor.

Pasal 138
Dana Pengelolaan PKM

Dana pengelolaan PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 136 ayat (1) huruf b digunakan untuk
mambiayai:

8. manajemen PEM;

b. peningkatan kapasitas pelaksana PKM; dan

¢. insentif pubdikasi imiah atau insentif kekayaan intelektual,

B8
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Bagian Kesepuluh
Standar Dosen Pembimbing PKM

Pasal 139
Umum

Standar Dosen Pembsimbing Pengabdian Kepada Masyarakal (PKM) merupakan kriteria minimal
tentang kualifikasi dan beban kerja dosen yang menjadi pembimbing PKM yang dilakukan oleh
mahasiswa.

Dosen pembimbing PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini:

8. berlugas mengarahkan mahasiswa dalam menyusun konsep dan melodologl PKM, memanitor

pelaksanaan PKM, dan membimbing penyusunan laporan kegiatan PKM; dan
b. ditetapkan oleh Dekan fakuitas berdasarkan usulan dan program studl.

Pasal 140

Kualifikasi Dosen Pembimbing PKM
Kualifikasi dosen pembimbing PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 139 ayat (1), untuk program
sarjana, adalah:
a. memiliki jabatan akademik; atau
b. memenuhi kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada Pasal 46 ayal (2) huruf b, dan
€. pemah magang melaksanakan kegiatan PKM tematik.
Kualifikasi dosen pambimbing PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 139 ayat (1), untuk program
profesi, adalah;
a. memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya lekior, atau
b. memenuhi kualifikasi akademik sebagalmana dimaksud pada Pasal 46 ayat (3) huruf b;
c. pemah magang melaksanakan kagiatan PKM tematik, dan
d. memenuhi parsyaratan yang diletapkan oleh asosiasi profesi.
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Pasal 141
Baban Kerja Dosan Pambimbing PKM

Beban kerja dosen pembimbing PKM sebagaimana dimaksud pada Pasal 130 ayat (1) ditaniukan
berdasarkan jumiah mahasiswa bimbingan dalam 1 (satu) semesler sebagai berikut:

a, dosen tetap, membimbing sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) mahasiswa; dan

b. dosen khusus dan dosen semester, membimbing sebanyak-banyaknya 5 (ima) mahasiswa.

i

(2)

(3

(4)

(1)

Bagian Kesobelas
Standar Penilai Pengabdian kepada Masyarakat

Pasal 142

Umum
Standar Penilai Pengabdian Kepada Masyarakal merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
dosen yang diber tugas menilal kegiatan PKM.
Penilal PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dibedakan atas:
a. penilai kegiatan PKM dosen, yang selanjutnya disebul reviewer, dan
b. penilai kegiatan PKM mahasiswa, yang selanjuinya disebul dosen penguiji.
Reviewer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf @ pasal ini diusulkan oleh LPPM dan
ditetapkan oleh Rektor.
Dosen penguji sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal ini diusulkan oleh program studi
dan ditetapkan oleh Dekan fakultas.

Pasal 143
Reviewar PKM Dosan
Reviewer PKM dosen sebagaimana dimaksud pada Pasal 142 ayal (2) huruf a adalah dosen yang
dinilai layak untuk menilai semua tahapan PKM dosen, yang dipilih berdasarkan:
8. kepakaran/keahkian,
b. pengalaman melaksanakan kegiatan PKM;
C. Integritas; dan
d. jabalan akademik.
30
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Kepakarankeahlian sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf a pasal ini adakah rekognisi yang
dinyatakan oleh masyarakat akademik pada bidang tersabul,

Pengalaman melaksanakan kegiatan PKM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurut b pasal ini
adalah sebagai berkut:

a. pemah melaksanakan PKM Tematik, bagi reviewsr PKM Tematik,

b. pemah melaksanakan PKM Unggulan, bagi reviewer PKM Unggulan.

Integritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ pasal ind dinilai dan pribadi dan karakter
dosen.

Jabatan akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d pasal ini adalah sekurang-
kurangnya memiliki jabatan akademik.

Pasal 144

Dosen Penguji PKM Mahasiswa
Dosen penguji PKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Pasal 142 ayal (2} huruf b adalah
dosen yang memenuhi kriteria sebagal dosen pembimbing mata kuliah berpengabdian kepada
masyarakat.
Dosen penguji PKM mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini dapal berasal dari:
a. program studi sendiri;
b. program studi kain di Henas, alau
¢. program studi di luar Henas.
Dosen penguji PKM mahasiswa dan program studi lain di llenas sebagaimana dimaksud pada ayal
(2) huruf b pasal ini harus yang relevan dengan bidang PKM mahasiswa yang diuji,
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BABV
STANDAR PENERIMAAN MAHASISWA

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Standar Penerimaan Mahasiswa

Pasal 145
Umum

Standar Penerimaan Mahasiswa mencakup:
Standar Calon Mahasiswa Baru,
Standar Calon Mahasiswa Pindahan;
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Baru,
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Pindahan;
Standar Penerimaan Mahasiswa Berkewarganegaraan Asing;
Slandar Keabsahan Sebagai Mahasiswa llenas,
g. Standar Pembiayaan Penerimaan Mahasiswa.
Fenermaan mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini ditunjang dengan sistem
informasi yang tenniegrasi.

~p a0 o

Bagian Kedua
Standar Calon Mahasiswa Baru

Pasal 146
Umum
Standar Calon Mahasiswa Baru merupakan krilena menimal kualifikasi calon mahasiswa baru yang
dapal diterima di program sarjana, profesi, dan magisier,
Kualifikasi calon mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah:
a, lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), uniuk program sarfana; dan
b. lulusan program sarana/sarjana terapan, untuk program profesi dan magister.
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Bagian Ketiga
Standar Calon Mahasiswa Pindahan

Pasal 147
Umum

Standar Calon Mahasiswa Pindahan merupakan kritena minimal kualifikasi calon mahasiswa
pindahan yang dapat diterima di program sarjana dan magister.
Kualifikasi calon mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini untuk program
sarjana adalah:
8. mahasiswa program Diploma 3 (D3);
b. lulusan program Diploma 3 (D3);
¢. mahasiswa program sarjana; atau
d. lulusan program sarjana;
Kisalifikasi calon mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini uniuk program
magister adalah;
a. mahasiswa program magister, alau
b. lulusan program magisher,

Bagian Keempat
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Baru

Pasal 148

Umum
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Baru merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan
panarimaan mahasiswa barny.
Pelaksanaan penafnmaan mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini
mencakup:
a. persyaratan calon mahasiswa baru; dan
b, seleksi penenmaan mahasiswa baru.
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(1) Persyaratan calon mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada Pasal 148 ayat (2) huruf a, bagi
program sarjana adalah:

()

(3)

a
b.

memiliki fjazah Sekolah Lanjutan Tingkal Atas (SLTA);

memiliki surat keterangan fidak buta wama total maupun partial, bagi calon mahasiswa yang
memilih program studi Teknik Kiméa, Teknik Lingkungan, Desain Intenor, Desain Produk, dan
Desain Komunikasi Visual;

memikiki sural keterangan penyetaraan §azah setingkal SLTA dar Kemenleran Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, bagi calon mahasiswa berkewarganegaraan Indonesia lulusan
SLTA luar neger,

Persyaratan calon mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada Pasal 148 ayat (2) huruf a, bag
program profesi adalah:

a
b.

mamiliki ijazah program sarjana/sarjana lerapan yang sesual dengan program profesi;

program studi sarjana/sarjana terapan perguruan tinggl asal memiliki peringhkat akneditasi BAN-
PT;

memanuhi parsyaratan yang diletapkan oleh asosiasi profesinya; dan

. memiliki surat keterangan penyetaraan ijazah program sanana/sarjana terapan dari Kementerian

Pendidikan dan Kebudaysan Republk Indonesia, bagi calon mahasiswa pindahan
berkewarganegaraan Indonesia lulusan program sarjana/sarjana terapan luar neged,

Persyaratan calon mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada Pasal 148 ayat (2) huruf a, bagi
program magister adatah

a. memiliki ijazah program sarjanalsarjana lerapan;

b. program studi sarjanasarjana terapan perguruan finggi asal memiliki peringkat akreditasi BAN-

C

PT; dan

memiliki sural keterangan penyetaraan fjazah program sarjana/sarjana terapan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, bagi calon mahasiswa berkewarganegaraan
Indonesia lulusan program sarjana’sarjana terapan luar neger.
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Pasal 150

Seleks! Penerimaan Mahasiswa Baru
Selaksi Fenanimaan Mahasiswa Baru (S5PMB) sebagaimana dimaksud pada Pasal 148 ayat (2) hurut
b bagi program sarjana lendinl atas beberapa jalur sabagal barkut:
8. Penslusuran Minat dan Kemampuan (PMDK), yang mencakup prestasi akademik (nilai rapor)

dan prestasi nonakademik (kegiatan ekstrakurikuber);

b. Ujian Saringan Masuk (L/SM), yang dilaksanakan secara terulis/daning pada jadwal lertentu,
c. One Day Test {ODT), yang dilaksanakan setiap saat pada hari kerja ltenas;
d. kerja sama dengan pihak ekstemal; atau
&. menggunakan hasil seleksi penenimaan mahasiswa baru yang diselenggarakan Pamarintah,
SPMB sebagaimana dimaksud pada Pasal 148 ayat (2) huruf b bagi program profesi dan program
magister dilakukan mefalui evaluasi pencapaian akademik dan wawancara dengan pimpinan
program studi.

Bagian Kelima
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Pindahan

Pasal 151
Umum
Standar Proses Penerimaan Mahasiswa Pindahan merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan
Penenmaan mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini mencakup:
a, persyaratan calon mahasiswa pindahan; dan
b. seleks| panarimaan mahasiswa pindahan,

Pasal 152
Persyaratan Calon Mahasiswa Pindahan
Persyaratan calon mahasiswa pindashan sebagaimana dimaksud pada Pasal 151 ayat (2) huni a,

bagi program sarjana adalah
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. memiliki ifazah SLTA dan daftar nilai kemajuan betajar di program D3 asal, bagi calon mahasiswa

pindahan sabagaimana dimaksud pada Pasal 147 ayat (2) huruf a;

memiliki ilazah dan transkrip nilai program D3, bagi calon mahasiswa pindahan sebagaimana
dimaksud pada Pasal 147 ayat (2) huruf b;

memiiki fjazah SLTA dan daftar nilai kemajuan belajar di program sarjana/sariana terapan asal,
bagi calon mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada Pasal 147 ayat (2) huruf c;

. memiliki fjazah dan transkrip nilai program sarjanalsarjana terapan, bagi calon mahasiswa

pindahan sabagaimana dimaksud pada Pasal 147 ayat (2) huruf d;

memiliki surat keterangan dar perguruan linggi asal bahwa lidak pemah dikenai sanksi akademik
dan bukan mahasiswa drap out, bagi calon mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada
pasal 147 ayat (2) huruf a dan c.

akreditasi program studi asal sekurang-kurangnya sama dengan akredilasi program studi yang
dituju di ltenas;

. memiliki surat keterangan bidak buta wama total maupun partial, bagi calon mahasiswa pindahan

yang pindah ke program studi Teknik Kimia, Texnik Lingkungan, Desain Interior, Desain Produk,
dan Desain Komunikasi Visual; dan

mamiliki sural kelerangan penyetaraan ijazah dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Repubdik Indonesia, bagi calon mahasiswa berkewarganegaraan indonesia lulusan luar negen

Persyaratan calon mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud pada Pasal 147 ayal (2) huruf a,
bagi program magisier adalah:

a.

memiliki ijazah dan transkrip program sarjana/sarjana terapan, serta daftar nilai kemajuan belajar
dari program magister/magisier lerapan asal, bagi mahasiswa pindahan sebagaimana dimaksud
pada Pasal 147 ayat (3) huruf &;
memiliki jjazah dan transkrip program magisterimagister lerapan, bagi mahasiswa pindahan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 147 ayat (3) huruf b;
memiliki sural kelerangan dar perguruan linggi asal bahwa lidak pemah dikenal sangksi
akademik dan bukan mahasiswa drop owl bagi calon mahasiswa pindahan sebagaimana
pasal 147 ayat (3) huruf a.
akreditasi program studi asal sekurang-kurangnya sama dengan akreditasi program siudi yang
ditufu di Henas; dan
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e. memiliki sural kelerangan penyetaraan iazah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, bagi calon mahasiswa berkewarganegaraan Indonesia lulusan kar negen.

Pasal 153
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Pindahan

Seleksi Panerimaan Mahasiswa Pindahan (SPMP) sebagaimana dimaksud pada Pasal 151 ayat (2)
huruf b, untuk program sarjana, bagi mahasiswa program D3/sarjana atau lulusan program
D3¥/sarjana ditetapkan sebagai berfkut:
a. melakukan ekivalensi mata kuliah;
b. melakukan wawancara dengan pimpinan program studi, apabila hasd ekivalensi mata kuliah

sama dengan alau lebih besar dar 36 (tiga puluh enam) sks; atau
c. mengikuti SPMB sebagaimana dimaksud pada Pasal 150 ayat (1) huruf b atau ¢, apabila hasil

ekivalensi mata kuliah lebih kecil dari 36 (tiga puluh enam) sks.
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Pindahan (SPMP) sebagaimana dimaksud pada Pasal 151 ayat (2)
huruf b, untuk program magisier bagi mahasiswalulusan program magister ditetapkan sebagai
berikut:
8. melakukan ekivalensi mata kuliah; dan
b. melakukan wawancara dengan pimpinan program studi.

Pasal 154

Ekivalensi Mata Kuliah
Ekivalensi mata kukah sebagaimana dimaksud pada Pasal 153 ayal (1) huruf a dan ayat (2) huruf a
adalah untuk menentukan waktu studi yang masih harus ditempuh.
Wakiu studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini;
8. unfuk program sarjana, selama-lamanya adaltah 7 (fujuh) tahun terhitung sefak terdaftar di

perguruan tinggi asal;

b. uniuk program magister, selama-lamanya adalah 4 (ampat) tahun terhitung sejak terdaftar di
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Baglan Keenam
Standar Penerimaan Mahasiswa Berkewarganegaraan Asing

Pasal 155
Umum
{1) Standar Penerimaan Mahasiswa Berkewarganegaraan Asing merupakan kriteria minimal fentang
pelaksanaan penefimaan mahasiswa berkewarganegaraan asing.
{2) Pelaksanaan penenmaan mahasiswa berkewarganegaraan asing sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini mencakup:
8. persyaraian calon mahasiswa berkewarganagaraan asing, dan
b. seleksi penerimaan mahasiswa berkewarganegaraan asing.

Pasal 156
Calon Mahasiswa Berkewarganegaraan Asing
(1) Calon mahasiswa berkewarganegaraan asing dapal metaksanakan studi di llenas.
{2) Calon mahasiswa berkewarganegaraan asing sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus:
a. memenuhi semua persyaratan tentang penernmaan mahasiswa di llenas;
b. memiliki surat izin belajar yang dikeluarkan Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.

Pasal 157
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Berkewarganegaraan Asing
Saleksi Penarimaan mahasiswa berkewanganegaraan asing sebagaimana dimaksud pada Pasal 155
ayal (2] huruf b menglkull persyaratan seleksi sebagaimana dimaksud pada Pasal 150 atau Pasal 153,
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LAMPIRAN 1

Mairiks Hubungan antara CPL dengan Mata Kuliah Wajib Nasional

Mata Kuliah CPL yang Dicapai |

No. Mama CPMK Malalui Mata

Kuligh |

1 | Pancasda Mahasiswa mampu menaraphan nika-ndas 51.53.54.5-5,5?,|
Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, S8, 59, 511, KU2.
berbangsa, dan bemeygara, seria mamiliki daya
saing, disiplin, partisipatil daiam mambangun I
kehidupan yang damai berdasarkan nilal-nilal
Pancasia.

? | Kewarganegaraan Mahasiswa mampu mengembangkan skap 51,5253, 54,56,
positil dan menampilkan perilaku yang 57,58, 89, 510,
mendukung semangat kebangsaan, cinta tanah | 11, KU2
air, mendukung demokrasi berkeadaban,
mendukung kesadaran hukum dan
keberagaman. ) -

3 | Agama Mahasiswa mampu mengambangkan skap §1, 52, 53, 84, 55,
positif dan menampilkan penlaku berkehidupan | S8, 57, 511, KUZ
profesionainya yang diwamal cleh nilai.

4 | Bahasa Indonesia Mahasiswa mampu membuat karya tulis Imiah | 58, 59, 511, KU2,
berbahasa Indonesia dangan mamenuhi kaidah- | KL4, KUS
kaidah panuisan iimiah.

LAMPIRAN 2
Malriks Hubungan anlara CPL dengan Mata Kuliah Wajib tenas
Mata Wuliah CPL yang Dicapal
No, Nama CPMK Melalui Mata
Kuliah

1 | Bahasa inggris 1 Mahasiswa mampu berkomunikasi secaralisan | 59,511, KU2 KU
dan fulisan datam bahasa Inggris dengan 10
menggunakan kaiimal saderhana (simple
senfence) datam bentuk 5 +verb be +
complement, komparasi, dan fenses yang
manggunakan kata kera bantuk 1, 2 dan 3.

2 | Bahasa Inggrs 2 Mahasiswa mampu membedakan penggunaan | 59,511, KUZ KU
tenses berdasarkan fungsi dan rumusnya, 10
membuat kalimat secara lisan dan tuligan

dengan menggunakan tujuh fenses yang telah
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' dipelajari, dan menggabungkan kalimat dalam R
= suaty lulisan sederhana.

3 | Kewirausahaan 22 | Mahasiswa mampu menjabarkan pengetahuan | 52, 510, 511, KUZ,
kewirausahaan yang dipamish malalul KL, KU11, KLI14,
pengalaman berwirausaha pada skala lerbatas | KU1, KK2, P3
sesual dengan bidang iimurya

Lampiran 3
Matriks Hubungan antara CPL Kegiatan Pelatihan Dasar Pengembangan Diri dan Kegiatan Partisipatif
Proses Pembelajaran o '
dalam SKK yang Dicapai

N, _— S Capaian Pembelajaran Kegiatan SKK | o - FC

1 | Pelatihan Dasar B | Mahasiswa mampu mengembangkan skag | 51, 52, 53, 54, 55, 56,

Pengambangan Dir posifif dan menampilkan peniaky yang 87, 511, KU2, KLT,
melalul (FKBN) mendukung semangat kebangaaan, cinta kLA,

tanah air, kemanusiaan, persatuan, keadilan,

mendukung demokrasi berkaadaban,

mendukung kesadaran hukum dan

kebaragaman yang diwamal okeh nila-

nilal vade sesual aaran agama masing-

masing.

2 | Kegiatan Partisipatll | 12 | Mahasiswa mampu bersikap adapiil, produktl, | 51, 52, 53, 54, 55, 58,
inovatif, dan kompedit, sera menjadi lulusan | 57, 511, KUI2, KUT,
yang cinta tanah air dan meningkatkan daya | KUS.
sang bangsa.
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Pasal 158
Umum
(1) Standar Keabsahan Sebagai Mahasiswa llenas merupakan kriteria minimal keabsahan sebagai
mahasiswa llenas.
(2) Keabsahan sebagal mahasiswa llenas sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini dilakukan dengan
pemberian Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dan Kary Tanda Mahasiswa (KTM) kepada calon
mahasiswa yang ditenma dan telah memenuhi semua persyaratan administratif.

Bagian Kedelapan
Standar Pembiayaan Penerimaan Mahasiswa

Pasal 159
Umum
(1) Standar Pembiayaan Penermasan Mahasiswa merupakan kriteria minimal untuk biaya operasional
(2) Biaya operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ditetapkan oleh ltenas dengan
persefujuan Yayasan.
(3) Biaya operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah untuk insentif dan bahan
habs dalam rangka pengedolaan kegiatan penerimaan mahasiswa.

Ditetapkandl  : Bandung
Pada tanggal : DB Mei 2020

Ketua Pengurus
Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi

N8

Dr. Ir. lwan Inrawan Wiratmadia
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